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ABSTRACT

MEDY TRI SAKTI LAYA. T3116084. THE PREDICTION OF PARKING
INCOME OF PT. ANGKASA PURA SUPPORTS USING THE LINEAR
REGRESSION METHOD AT DJALALUDIN AIRPORT

Parking is one of the services people need in the modern era. The need for a sense
of security in maintaining the safety of vehicles in public places and other crowded
places is an absolute necessity for the community. Djalaludin Airport in Gorontalo
is a first-class airport that has developed an airport parking area since 2013. In
2018, the parking management of Djalaludin Airport in Gorontalo has been taken
over by the company PT. Angkasa Pura Supports. The monthly income PT.
Angkasa Pura Supports experiences ups and downs and does not match the
target. To overcome this problem, it is necessary to use a prediction technique using
Linear Regression and MAPE methods. The purpose of this study is to determine
the parking income by designing an application to predict pa g, Usi
the Linear Regression Method. Based on the prediction resg]
2.49% or the accuracy rate is 97.51%. The application des
to predict the results of blank form supply for the following§

Keywords: linear regression, supply prediction, MAPE



ABSTRAK

MEDY TRI SAKTI LAYA. T3116084. PREDIKSI PENDAPATAN PARKIR
PT. ANGKASA PURA SUPPORTS MENGGUNAKAN METODE REGRESI
LINIER DI BANDAR UDARA DJALALUDIN

Parkir merupakan salah satu jasa atau layanan yang dibutuhkan masyarakat di era
modern. Kebutuhan akan rasa aman dalam menjaga keamanan kendaraan di tempat
umum dan tempat-tempat keramaian lainnya merupakan hal yang mutlak
dibutuhkan masyarakat. Bandara Djalaludin Gorontalo merupakan Bandar Udara
kelas satu yang mengembangkan area parkir bandara sejak tahun 2013, kemudian
pada tahun 2018 pengelolaan parkir Bandara Djalaludin Gorontalo di ambil alih
oleh perusahaan PT. Angkasa Pura Supports, kemudian pendapatan perbulannya
menjadi pemasukan oleh perusahaan. Pendapatan parkir PT. Angkasa Pura
Supports mengalami pasang surut dan tidak sesuai dengan yang di targetkan. Untuk
mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan teknik prediksi menggunakan metode
Regresi Linier dan MAPE. Tujuan dari penelitian ini adalah untelkc-tmen

Kata kunci : regresi linier, prediksi persediaan, MAPE



KATA PENGANTAR

Alhamdulilah,penulis dapat menyelesaikan usulan penilitian ini dengan judul
“Prediksi Pendapatan Parkir PT. Angkasa Pura Supports Menggunakan
Metode Regresi Linier Di Bandara Udara Djalaludin” Untuk memenuhui
salah satu syarat penyusunan Skripsi Program Studi Teknik Informatika Fakultas
lImu Komputer Universitas Ichsan Gorontalo.

Penulis menyadari sepenuhunya bahwa Usulan Penelitian ini tidak mungkin
terwujud tanpa bantuan dan dorongan dari sebagai pihak, baik bantuan moril
maupun materil. Untuk itu, dengan segala keikhlasan dan kerendahan hati, penulis
mengucapkan banyak terima kasih dan penghargaan yang setinggi tingginya

kepada :

1. Bapak Mohamad Iksan Gaffar, M Si, Selaku Ketua Yayasan Pengembangan
IImu Pengetahuan dan Teknologi (YPIPT) Ichsan Gorontalo;

2. Bapak Dr. Abdul Gaffar La Tjokke M Si, Selaku Rektor Universitas Ichsan
Gorontalo;

3. Bapak Jorry Karim, S.Kom., M.Kom, Selaku Dekan Fakultas llmu Komputer
Universitas Ichsan Gorontalo;

4. Bapak Irvan Abraham Salihi, M.Kom, Selaku Wakil Dekan | Bidang
Akademik Fakultas Ilmu Komputer Universitas Ichsan Gorontalo;

5. Ibu Irma Surya Kumala Idris, M.Kom, Selaku Wakil Dekan Il Bidang
Administrasi Umum dan Keuangan Fakultas IImu Komputer Universitas
Ichsan Gorontalo;

6. Bapak Sudirman Melangi, M.Kom, Selaku Wakil Dekan Il Bidang
Kemahasiswaan Fakultas limu Komputer Universitas Ichsan Gorontalo;

7. Bapak Sudirman S. Panna, M.Kom, Selaku Ketua Jurusan Teknik Informatika
Fakultas IlImu Komputer Universitas Ichsan Gorontalo;

8. Bapak H. Amiruddin, M,Kom, Selaku Pembimbing | yang telah banyak
membimbing penulis selama ini;

9. lbu Hastuti Dalai, M.Kom, Selaku Pembimbing Il yang telah banyak

membimbing penulis selama ini;

Vi



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bapak dan Ibu Dosen yang telah mendidik dan membimbing dan
mengajarkan berbagai disiplin ilmu kepada penulis.

Bapak Abdul Rivai Botutine SE , Selaku Tim Leader PT. Angkasa Pura
Supports Di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo

Orang tua penulis yang tercinta, atas segala kasih sayang, jerih payah dan
restunya dalam membesarkan dan mendidik penulis;

Istriku tercinta Susanti Ngabito dan anakku tersayang Clamira Qiana Laya
yang selama ini memberikan dukungan dan doa kepada penulis

Rekan rekan seperjuangan terutama Adrian Radjak, Amang Putra, Maman
Kurniawan, dan Dhea Ningrum yang telah banyak memberikan bantuan dan
moril yang sangat besar kepada penulis;

Kepada semua pihak yang ikut membantu dalam penyelesaian proposal ini

yang tak sempat penulis sebutkan satu-persatu.

Semoga allah SWT, Melimpahkan balasan atas jasa-jasa mereka kepada
kami. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa apa yang telah di capai ini masih
jauh dari kesempurnaa dan masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena
itu, penulis sangat mengharapkan adanya kritik dan saran yang konstruktif.
Akhirnya penulis berharap semoga berhasil yang telah dicapai ini dapat

bermanfaat bagi kita semua, aamiin.

Gorontalo, Desember 2021

Penulis

vii



DAFTAR ISl

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI .....ooiiiriieeeeeeeeeese st i
LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ....c.ooiiieieiceeeeesesee e ii
PERNYATAAN SKRIPS ...ttt iii
ABSTRAK ..ottt b et b ettt b ettt b et et et eeneeae s v
KATA PENGANTAR ..ottt sttt taste st sa et e e e e seesaesessesaessenes vi
DAFTAR ISL..eiiiieeeetete sttt sttt e e es e sseesesbestensessenaeseesensens viii
DAFTAR GAMBAR ...ttt ettt et e s s esaesessessessees Xii
DAFTAR TABEL ..ottt sttt ettt s be et e s Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt sne e XV
BAB L.ttt sttt a e r e be et e e te et e te s eneeneeneenen 1
1.1 Latar BelaKang .....c.cccooviiiiiiicc et st 1

1.2 1dentifikasi MaSAlaN..........ccccoveiiiiieic e 4

1.3 RUMUSAN MASAIAN........cciiiiiiiiieie e 4

1.4 TUujuan PeNEILIAN.........cccoiiii e 5

1.5 Manfaat PENElitian.......c.cccovviieieiiciice st e 5
BAB Ll ..ottt b et bttt neeneens 6
2. 1. TINJAUAN STUAT oot 6

2. 2. TINJAUAN TOT vttt sttt ettt 8
2.2.1.  Pendapatan Parkir...........cooooiiiiiiiiiiieieieeesess e 8

2.2.2.  Datad MINING ..ocooiiiiiiiiieieeee e 8

2.2.3.  Proses Tahapan Data Mining .........ccccccovveiiiiiieniiecie e 11

2.2.4.  Teknik Data MiNINgG ......cccooviiiiiiiec e 15

2,25, PreAIKSI....ccviieieciiee sttt 16

2.2.6.  Metode Regresi LINBAr........ccccocvieeiieii et 17

2.2.7  Penerapan Metode Regresi LiNear ..........ccccoceveieiviciecicne e 20

2.2.8  NOrMalisasi Data........c.cccereiiveriiieeieeiese s 23

2.2.9  Siklus Hidup Pengembangan SiStem...........cccevvirininineneieceses 24

2.2.10  ANALISIS SISEEM .....oiiiiiiiie et e 24

2.2.11  DESAIN SISTEIM ....eviiiicie ettt 27

2.2.1  Desain Sistem Secara UmMUM .........ccoooveiveiiiiieneie s 28

427  Implementasi SISTEM .......cocovoiiiiie e 31

viii



4.2.8  WNhIte BOX TESHING .oveviiiieieieiniesese et 31

429  Black BOX TESING.....ccoviiiiieiiitieie et ste ettt st 35

2. 3. Perangkat Lunak Pendukung..........c.ccceevveiiiieiiiicie e 37

2. 4. Kerangka PiKIT........ccoiuiiiiiiiiiieseee s 38
BAB 1l METODE PENELITIAN ..ottt 39
3.1. Jenis, Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian.............ccccoevevvveveinenenn. 39
3.2. Pengumpulan Data .......c.coeiiiieiiiicie s 39
3.3, PEMOEIAN ... s 41
3.3.1.  Pengembangan Model............cccooeiiiiiiiiiie e 41
3.3.2. EValuasi MOGEL........ccoiiiiiiiiesiie e 41
3.4. Pengembangan SISTEIM ..ottt 42
3.4.1.  Sistem Yang DiusulKan ...........ccocooiiiiiiiicieie e 42
3.4.2. ANALISA SISTEM...c.eiiiiiicieiec e 42
3.4.3.  DESAIN SISIEM ....iiiiiiiiieieiscs ettt nre s 43
344, KONSIIUKI SISTEM ...cvviiiiieciice e 44
3.4.5.  Pengujian SIStEM ........cceiieiiiiirise e 44
BAB IV HASIL PENELITIAN. ..ottt ene s 46
4.1 Hasil Pengumpulan Data.........ccccooerieiriiiiiiiiereseees e 46
4.2 HaSil PEMOUEIAN. .........ciiiieieciee e 47
4.3 Hasil Pengembangan SISTEIM ..........coviiriiiiirinie e 50
4.3.1  Desain Sistem Secara UmMUm .........cccoeveiiiieiienenie e 50
4.3.1.1 Diagram KONEEKS .......ccveiiiiiiiiicie ettt s 50
4.3.1.2 Diagram Berjenjang ......ccccoeveieiieiieiiecieie sttt e 51
4.3.1.3 Diagram ArUS Data ..........ccceruerieieiniiiiie et 51
4.3.1.3. 1 DAD LEVEI Q... sttt 51
4.3.1.3.2 DAD LEVEI 1 PrOSES 1 ....eoverieieeiieiisiecie ettt eaneeneas 52
4.3.1.3.3 DAD LEVEI 1 PrOSES 2 ...c.veivveieiteeie it eieeie sttt 53
4.3.1.3.4 DAD LEVElI 1 PrOSES 3 ....veivveiiiieeiesieeieeiesteete et nie e 54
4.3. 1.4 KaAMUS DALA.....cueeiiiiiiiiiieieesteesiee ettt 54
4.3.1.5 Desain Output Secara UMUM.........ccoiiieeriiieieneeee e 58
4.3.1.6 Desain Input Secara UMUM .........cccooviiiiiineiiieiecse e 59
4.3.1.7 Desain Database Secara UmUM ..........cccceviiierieneniee e 59
4.3.2 DeSain ArSITEKLUN .......c.oiiieiiiiie e 59
4.3.3 DeSaiN INTEITACE ....ocveeee e 60



4.3.3.1 MEKANISIME USET .oeeeeee ettt ettt e e et e e ettt e e e e s s et et e e enesnnneneees 60

4.3.3.2 MeKanisme NaVIgaSi........cccuviveieieiiieiisiese e sre e 60
4.3.3.3 MeKanisme OULPUL.........c.coiiieiiiecie et st 62
4.3.4 DESAIN DALA........civeeieieieeieseeee sttt sttt st 64
4.3.4.1 SETUKLUN DAEA......cceeeieiieeiesieeie ettt st 65
A.3.4.2 REIASH vcviiiieeee e e 68
4.3.5 Pscode Proses Perhitungan ReQreSi .......ccvvevivieiiineiie e 69
4.3.6 Flowchart Untuk Pengujian White BOX ........c.ccoerveviiniininenenieeeeeseine 70
4.3.7 Flowgraph Untuk Pengujian White BoX ........cccccceviiiiiiiicic e, 71
4.3.8 Perhitungan Cyclometic Complexity Pada Pengujian White Box................ 71
4.3.9 Path Pada Pengujian WhiIte BOX..........ccocuiirinerieiieisisisese e 72
4.3.10 Pengujian BIack BOX.........ccoeiueiiiiiiiiiiii e 73
BAB YV PEMBAHASAN ...ttt e sttt seetesbe e sessesaesaeseesens 76
5.1 Pembahasan MOEL..........ccoiiiiiiiiiece s 76
5.2 Pembahasan SiSTEIM ........cc.ooiiieiiiiee e 77
521 Halaman LOgiN .....cccooiiiiiiiisirisie e 77
5.2.2  Halaman Menu Utama .........ccccovvviiiineninisiecsesese e 78
5.2.3  Halaman Data USEN ........ccouiiiiiiieiiieieeeees e 79
5.2.4  Halaman INput Data USE ...........coiririirieieieisesise e 79
5.25  Halaman data proSentase........cccccveeiieeieieeiieseseesiese et ste e 80
5.2.6  Halaman Data PENQUJIan..........cccccoiiieiiiecie e 80
5.2.7  Halaman Hasil PENQUJIAN ........ccccoiiiiiiiicic e 81
5.2.8  Halaman Dataset ..........cccoeveieriieiiiiiiie e 81
5.2.9  Halaman INput DataSet.........cccceveviiiiiiieiciece e 82
5.2.10 Halaman IMport DAASEL...........ccccureririerieieieieisese e 82
5.2.11 Halaman Data PrediKSi.........ccccoverieriiiiieieienie e 83
5.2.12 Halaman Input Data Prediksi ........ccccoeveviiiiiiiiiicce e 83
5.2.13 Halaman Pemodelan REgreSi ........ccovveveieiiie i 84
5.2.14 Halaman Cetak Laporan Dataset............ccovvoveiriiinerenenieseieeeesesiens 84
5.2.15 Halaman Cetak Laporan Data Prediksi ...........cccoovrireneneninnininiiiens 85
5.2.16 Halaman Cetak Laporan Data AKUFaSi.........ccccceeveenriieeienieneeneneceee, 85
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN ....ooottieiresesesieseneeeeeeeste e ste e sse e saeeeseesens 86
6.1 KESIMPUIAN ...ttt 86
5.2 SAIAN. ....eetieitee ettt ettt bt bt ae e bbb reenreas 86



DAFTAR PUSTAKA

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Proses Knowledge Discoveryin Database: Prasetyo [10].......ccccoeevevvereennnne 9
Gambar 2.2 Irisan Bidang llmu Data Mining: witten et all [13]. ........cccooeveieieininenne. 11
Gambar 2.3 Bentuk Data Preprocessing: Han dan Kamber [11].....cccccceeevieieveieenenee. 12
Gambar 2.4 Siklus Pengembangan Hidup: Sutabri Tata [15]. .....ccccvveviveneneieieieene, 24
Gambar 2.5 Bagan AlIr SISTEM.......cc.oierieieieieerereseseeeee e 29
Gambar 2. 6 Notasi kesatuan luar di DAD.......cccocvirinerieneieeesese s 30
Gambar 2. 7 Nama Arus Data di DAD........ccooveirrenieeereee e 30
Gambar 2. 8 NOtasi Proses di DAD........cc.ocueiriririrenesiesiesie et 30
Gambar 2. 9 Notasi Simpanan Data di DAD .........cccoiveriiiininnereseseseeeeeeee e 31
Gambar 2.10 Bagan Air: Roger S. Pressman [21].....ccccocevevereinenenenineneeeeeeeeenes 33
Gambar 2.11 Flowgraph: Roger S. Pressman [21]......cccevvreeceneeeereceeeecreeeeie e 34
Gambar 2.12 Bagan Kerangka PiKir.........c.ccceoieiririnineneeeeeeseseseseeeee s 38
Gambar 3.1 PEMOUEIAN..........ccci it 41
Gambar 3.2 Sistem Yang Diusulkan ..o 42
Gambar 4.1 Diagram KONTEKS ......cc.cceeciiiieierieceete ettt s re e et s nas 50
Gambar 4.2 Diagram BerjeNjang.........cceeeeceerieeeerieiieeiesieseesieseeseestesreeeessesaesesseennesnes 51
Gambar 4.3 DAD LEVEI O .....oueeeeeeeeeeseeee ettt sttt 51
Gambar 4.4 DAD LeVEl L1 PrOSES L.....c.cceoueiriririerieniesienieseeeeeeieeiese st see e eeneeseenes 52
Gambar 4.5 DAD LEVEI 1 PIOSES 2....cccuveieeeriieieiesieeeesieseeeiesesseesseseeeeessesseesessesssesees 53
Gambar 4.6 DAD LeVel 1 PrOSES 3....cccveeeieriieieierieeeesieseeiesesseessesreeeessesseessesnesssenees 54
Gambar 4.7 Interface Designh — Mekanisme Input — Entry Data USer...........ccccevvveeneee. 60
Gambar 4.8 Interface Design — Mekanisme Input — Tambah Dataset............ccccecveennenee. 61
Gambar 4.9 Interface Design : Mekanisme Input — Pembagian Data Training............... 61
Gambar 4.10 Interface Design : Mekanisme Input — Tambah Data Prediksi.................. 61
Gambar 4.11 Interface Design : Mekanisme Output — Laporan Dataset...............cee...... 62
Gambar 4.12 Interface Design : Mekanisme Output — Laporan Prediksi............c.c.u...... 63
Gambar 4.13 Interface Design : Mekanisme Output — Laporan Hasil Akurasi............... 64
Gambar 4.14 Desain Relasi Antar Tabel .........ccocovevirineneiieeeeeeeeeeee 68
Gambar 4.15 Flowchart Untuk Pengujian White BOX.........ccccveveeeeiienieeviecieceeciecreenene, 70
Gambar 4.16 Flowgraph Untuk Pengujian White BOX........cccccevereerineerienieeeerieseeenenne 71
Gambar 5. 1 Halaman Login SISTEM .......c.occveiiiieieieceeesteee ettt 77
Gambar 5. 2 Halaman MenU ULBMAL..........ccueveerirerenierieniesieeeeeeeie s eseenes 78
Gambar 5. 3 Halaman data USET .........cceeveieieieiriesiesiesie et 79
Gambar 5. 4 Halaman input Data USEN ........ccccveeeveereeeerieseeeieseseesseseeeesseeseesesneesennes 79
Gambar 5. 5 Halaman Data ProSENtase .........cccveeerereeiererieeie et 80
Gambar 5. 6 Halaman Data PENQUJIAN ........ccecuveeeierieieieseees et 80
Gambar 5. 7 Halaman Hasil PENQUJIAN .........ccoeeeieiieieeceees et 81
Gambar 5. 8 Halaman DataSel.........cc.eereeerrenieiieeseeeee et 81
Gambar 5. 9 Halaman input DAtaSeL...........cccevieeevierieiereseeies e 82
Gambar 5. 10 Halaman Import DAtaset.........cccoeeerereerienerieieseeiese e 82
Gambar 5. 11 Halaman data PredikSi........cooereeeereneeeeeceeceeee e 83

xii



Gambar 5. 12 Halaman input Data Prediksi.........ccccovevveviieeceniceeeceeeeeeeee e 83

Gambar 5. 13 Halaman hasil pemodelan regresi..........coeoeveieeninenencneneeeeeeeee 84
Gambar 5. 14 Halaman Cetak Laporan Dataset ...........ccevevveeciereneesieseeeesieeeeve e 84
Gambar 5. 15 Halaman Cetak Laporan Data Prediksi.........c.cccoeveveevineevenieieceseeenee, 85
Gambar 5. 16 Halaman Cetak Laporan Data AKUIasi ..........ccceeveererencnenenenieeeenee, 85

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. 1 Laporan Analisa Pendapatan Setoran tahun 2020..............ccccceeeveveennnns 2
Tabel 2. 1 Penelitian Tentang Prediksi dengan Regresi Linear Sederhana............c..c........ 6
Tabel 2.2 Data Volume Penjualan Jamur Koperasi Karunia...........c.cccocveeeveeeeneseennene, 20
Tabel 2.3 Menentukan Nilai Konstanta dan Koefisien Regresi ........ccccocvveverereveeenenne. 21
Tabel 2.4 Hubungan antara Cyclomatic Complexity dan ReSiKO ..........ccccoeeeeverierieennene. 35
Tabel 2.5 Perangkat Lunak PENAUKUNG........cceviiieeiieiieeeie ettt 37
Tabel 3.1 Atribut Data Produksi JAgUNG ........cceoerieiiiiiiiiiieecee s 40
Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data..........ccccecvevirieeieieceeeceeseese et 46
Tabel 4.2 Tahapan Perhitungan LiNIEr .........cocoeieirerinereseeeeeeeeeresee e 48
Tabel 4.3 KamUS Data USE ........cveiriririirierieieeieeee sttt s eseenes 54
Tabel 4.4 KamUS DAtASEL ......cc.eveieiriieiriesieseeeeeeee ettt st st enes 55
Tabel 4.5 Kamus Data PENQUJIAN ........coiririerieieieieeriesiesieseeseeeee e 55
Tabel 4.6 Kamus Data TraiNinNg ......ccccceeveieeieiiieeciese ettt ae e eraese e enne s 56
Tabel 4.7 Kamus Data TESTING ......cccvrerirererieieieieeeriestesie sttt 56
Tabel 4.8 Kamus Data PrediKSi.......ccecuvirirerienieieieirisesiesie e 57
Tabel 4.9 Kamus Data Laporan Datasel..........cccccveeerieeeeniineenenieeiesresreesre e eneve s 57
Tabel 4.10 Kamus Data Laporan Data Prediksi...........ccocevevereneeninencneneseeeeeeene 58
Tabel 4.11 Daftar Output Yang DidesaiN.........ccccvevereeeeiineeiesecece e 58
Tabel 4.12 Daftar Input Yang DIideSain .......cc.cceeeeeririrerienienieieieeee e 59
Tabel 4.13 Daftar File Yang DIgeSAIN. .........ccevveiriririnenierenieieieeee e 59
Tabel 4.14 MeKaNISIME USEI ........cveiriririerierieieieeeeste st sttt st sae e e e eseenes 60
Tabel 4.15 Data Desain : Struktur Data — Data USEr ..........cocevevveireneneneneneieeeeeene 65
Tabel 4.16 Data Desain : Struktur Data — Dataset...........cceeverereeerenineneseseseeeeeenes 65
Tabel 4.17 Data Desain : Struktur Data — Data Pengujian..........ccccccceeeeeecerieeeenreseennnn, 66
Tabel 4.18 Data Desain : Struktur Data — Data Training .........ccceeveeerereereneneesieseeeenns 66
Tabel 4.19 Data Desain : Struktur Data — Data TeSting ........ccccceveevrereneereseeeene e 67
Tabel 4.20 Data Desain : Struktur Data — Data Prediksi...........cccooveveninenencnenieenene, 67
Tabel 4.21 Path Pengujian WHhIte BOX .......cccvevirieriereeieie ettt 72
Tabel 4.22 Hasil Pengujian Black Box Terhadap Beberapa Proses..........ccccoeeeveeveeveenene. 73
Tabel 5.1 Hasil Uji MAPE ..ot 76

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 : KODE PROGRAM..... ..o,
Lampiran 2 : SURAT KETERANGAN PENELITIAN.................
Lampiran 3 : SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA...........
Lampiran 4 : SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI...........
Lampiran 5: RIWAYARHIDUP. ...

XV



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari pembentukan
laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banyak yang bingung mengenai istilah
pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan dapat diartikan sebagai revenue dan
dapat juga diartikan sebagai income, maka income dapat diartikan sebagai
penghasilan dan kata revenue sebagai pendapatan penghasilan maupun
keuntungan Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun
berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun industri yang dinilai atas dasar
sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu, Pendapatan sangat erat kaitannya
dengan pengelolaan [1]. Jikalau pengelolaan tercipta baik maka akan baik pula
pendapatan yang dapat dihasilkan. Pendapatan itu sendiri merupakan penerimaan

baik berupa barang ataupun uang dari pihak lain maupun industi yang dinilai [2].

Parkir merupakan salah satu jasa atau layanan yang dibutuhkan masyarakat di
era modern ini. Kebutuhan akan rasa aman dalam menjaga keamanan kendaraan
di tempat umum baik di pinggir jalan, tempat perbelanjaan, perkantoran,
pariwisata, dan tempat-tempat keramaian lainnya merupakan hal yang mutlak
dibutuhkan masyarakat. Dengan adanya parkir, masyarakat lebih merasa aman
untuk meninggalkan kendaraannya. Biaya parkir yang dikenakan adalah sebagai

timbal balik atas jasa parkir yang diberikan oleh pengguna jasa parkir [3].

Bandara Djalaludin Gorontalo merupakan Bandar Udara kelas 1 (satu) yang
berada di Kabupaten Gorontalo, 18 km dari Ibu Kota Gorontalo, Provinsi
Gorontalo. Gedung terminal baru Bandara Gorontalo ini dibangun sejak tahun
2013 sampai dengan tahun 2015 dengan pembiayaan berasal dari anggaran
Kementerian Perhubungan. Gedung terminal baru Bandara Djalaludin Gorontalo

merupakan bagian dari pengembangan fasilitas darat bandara.



Bandara Djalaludin Gorontalo juga mengembangkan area parkir bandara pada
tahun 2013 yang semula hanya seluas 3.902 M2 untuk 150 mobil, sekarang
menjadi 46.411 M2 dan mampu menampung 1.820 mobil. Pada tahun 2018
pengelolaan parkir Bandara Djalaludin Gorontalo di ambil alih oleh perusahaan
PT. Angkasa Pura Supports, kemudian pendapatan perbulannya menjadi
pemasukan oleh perusahaan. Retribusi parkir merupakan salah satu pemasukan
PT. Angkasa Pura Supports yang besar, sehingga pengendalian terhadap parkir
sangat penting agar sistem parkir berjalan dengan efektif dan berkontribusi
meningkatkan pendapatan daerah. Retribusi parkir merupakan salah satu bagian
dari retribusi jasa umum, yakni retribusi atas jasa yang disediakan oleh PT.
Angkasa Pura Supports untuk tujuan kepentingan kepentingan pengguna Bandara

Djalaludin Gorontalo.

Bersadarkan data pada PT. Angkasa Pura Supports pendapatan parkir
perusahaan sejak tahun pertamanya di 2018 mengalami pasang surut. Berdasarkan
data dari perusahaan pada tahun 2018 pendapatan parkir mencapai
Rp.1.966.040.000, di tahun 2019 mengalami penurunan dengan capaian Rp.
1.649.256.000, sedangkan tahun 2020 mencapai Rp. 1.102.406.000. berikut ini
merupakan data pendapatan retribusi parkir selama 3 tahun terakhir :

Tabel 1. 1 Laporan Analisa Pendapatan Setoran tahun 2020

Tahun Bulan Jumlah Hari Libur Jumlah Pendapatan
Januari 5 Hari Rp 122,403,000
Februari 5 Hari Rp 117,073,000
2019 Maret 6 Hari Rp 144,974,000
April 5 Hari Rp 116,977,000
Mei 6 Hari Rp 114,933,000
Juni 8 Hari Rp 128,436,000
Juli 4 Hari Rp 146,919,000
Agustus 5 Hari Rp 142,655,000




Tahun Bulan Jumlah Hari Libur Jumlah Pendapatan
September 5 Hari Rp 145,856,000
2019 Oktober 4 Hari Rp 161,578,000
November 5 Hari Rp 157,242,000
Desember 7 Hari Rp 145,579,000
Subtotal Rp 1,644,625,000

Sumber : PT. Angkasa Pura Supports, 2020

Berdasarkan laporan pendapatan parkir oleh PT. Angkasa Pura Supports di
Bandara Djalaludin pada tahun 2020 terjadi perbedaan pendapatan pada setiap
bulannya, hal ini di karenakan tidak menentunya jumlah pengunjung yang datang,
tidak menentunya lama waktu yang di gunakan pengunjung sehingga
mempengaruhi tarif, pengunjung yang datang lebih banyak di hari libur. Sehingga
terjadi permasalahan pada PT. Angkasa Pura Supports dikarenakan pendapatan
yang fluktuatif dan tidak sesuai dengan yang di targetkan oleh pihak PT. Angkasa
Pura Supports. Data admin PT. Angkasa Pura Support di Bandara Djalaludin
menunjukan pada tahun 2020 bahwa setiap bulannya pendapatan parkir tidak
sesuai dengan target yang di tetapkan oleh perusahaan. Untuk itu menurut penulis
perlu kiranya merancang aplikasi guna memprediksi jumlah pendapatan parkir
PT. Angkasa Pura Support di Bandara Djalaludin setiap bulannya. Penelitian ini
nantinya diharapkan dapat membantu pihak PT. Angkasa Pura Support dalam

memprediksi jumlah pendapatan parkir untuk bulan berikutnya.

Prediksi merupakan proses perkiraan secara sistematis tentang sesuatu yang
paling memungkinkan terjadi dimasa depan berdasarkan informasi masa lalu dan
sekarang yang dimiliki, agar kesalahannya (selisih antara sesuatu yang terjadi
dengan hasil perkiraan) dapat diperkecil. Prediksi tidak harus memberikan
jawaban secara pasti kejadian yang akan terjadi, melainkan berusaha untuk

mencari jawaban sedekat mungkin yang akan terjadi [4].

Analisis regresi merupakan alat statistika yang memanfaatkan hubungan

antara dua atau lebih variabel sehingga salah satu variabel bisa diramalkan dari




variabel [5]. Berdasarkan permasalahan yang terjadi penulis melakukan penelitian
dengan metode regresi liner dalam memprediksi pendapatan parkir. Data atau
variable yang digunakan adalah Bulan (Xi), Hari Libur (X2), Pendapatan (Y)

sebagai hasil prediksi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bagus Prastiyo Rahman, 2017.
Judul Prediksi Pendapatan Menggunakan Metode Regresi Linier di PT. AAP.
Penulis mencari prediksi pendapatan di bulan pertama diketahui (X1) unit
sebanyak 2 dan (X2) booking memiliki nilai 1000 sedang pendapatan 21000, yang
memiliki hasil diperoleh perbedaan antara perhitungan manual dengan
perhitungan program dengan hasil perhitungan manual sebesar 24791 dan
perhitungan program sebesar 24846. Sehingga penulis menyimpulkan Sistem
yang dibangun dapat mempermudah pemilik perusahaan untuk melihat hasil
prediksi pendapatan, sistem ini dapat meminimalisir kerugian, memberikan
informasi yang cepat dan akurat tentang prediksi pendapatan. Serta performa
sistem dalam program menunjukkan selisih yang sedikit dan bisa dikatakan
akurat. [6]

Berdasarkan latar belakang, maka penulis mengangkat judul “Prediksi
Pendapatan Parkir PT. Angkasa Pura Supports Menggunakan Metode
Regresi Linier” (Studi Kasus: PT. Angkasa Pura Support, di Bandar Udara

Djalaludin Gorontalo).

1.2 Identifikasi masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka identifikasi
masalahnya adalah :
1. Pendapatan parkir di PT. Angkasa Pura Support masih fluktuatif dan tidak
sesuai dengan target yang ditetapkan oleh PT. Angkasa Pura Support.
2. PT. Angkasa Pura Support belum memiliki suatu sistem prediksi dalam
memprediksi jumlah pendapatan parkir setiap bulannya.
1.3 Rumusan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka permasalahannya dapat

dirumuskan sebagai berikut:



Penerapan metode regresi linear untuk memprediksi hasil pendapatan parkir
pada PT. Angkasa Pura Support
Pembuatan sistem prediksi untuk mengetahui jumlah pendapatan parkir tiap

bulannya

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui hasil penerapan metode regresi linear dalam prediksi
pendapatan parkir pada PT. Angkasa Pura Support.

Untuk mengetahui hasil akurasi yang baik dalam melakukan prediksi
pendapatan parkir di PT. Angkasa Pura Support dengan menggunakan regresi

linear.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, yaitu

Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan bagi akademis sebagai bahan masukan pemikiran mengenai
permasalahan prediksi parkir dengan efektif dan efesien, dan memberikan
sumber informasi bagi mahasiswa apabila melakukan penelitian yang sejenis.
Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan bagi perusahaan sebagai bahan informasi agar dapat
mengoptimalkan dan mengelola usaha jasa parkir guna meningkatkan prediksi

pendapatan target dengan terperinci secara terus menerus.
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Prediksi menggunakan regresi linear berganda merupakan bidang penelitian

yang telah banyak dikembangkan saat ini. Berikut penelitian terkait yang menjadi

referensi.

Tabel 2. 1 Penelitian Tentang Prediksi dengan Regresi Linear Sederhana

Edward R Siagian,
2019. [7]

Dalam Memprediksi
Besaran Pendapatan
Daerah (Studi Kasus:
Dinas Pendapatan
Kab. Deli Serdang)

Peneliti Judul Hasil
Fransiskus Ginting, | Implementasi Regresi Linear Sederhana atau
: Algoritma  Regresi | sering disingkat dengan SLR
Efori Buulolo Linear Sederhana | (Simple  Linear  Regression)

merupakan salah satu metode
statistik ~yang  dipergunakan
dalam produksi untuk melakukan
peramalan  ataupun  prediksi
tentang  karakteristik  kualitas
maupun kuantitas untuk
menggambarkan proses yang
terkait dengan pengolahan data
perolehan besaran pendapatan
daerah. Sehingga dalam tahap
pengujian dengan visual basic net
dapat membantu dalam mengolah
data Besaran Pendapatan Daerah
yang valid. Maka, nilai Y =
703.249,01 yang di  atas
merupakan nilai estimasi besaran
pendapatan daerah kabupaten
deli serdang pada tahun 2019

Linier di PT. AAP

dalam nilai asli sekitar Rp.

703.249.000.000,01
Bagus Prastiyo | Prediksi Pendapatan | Penulis mencari prediksi
Rahman, 2017. [6] | Menggunakan pendapatan di bulan pertama
Metode Regresi | diketahui (X1) unit sebanyak 2

dan (X2) booking memiliki nilai
1000 sedang pendapatan 21000,
yang memiliki hasil diperoleh




Peneliti Judul Hasil

perbedaan antara perhitungan
manual dengan  perhitungan
program dengan hasil
perhitungan  manual  sebesar
24791 dan perhitungan program
sebesar 24846.

Heru Wahyu | Penerapan Algoritme | Metode yang digunakan dalam

Herwanto, Linear  Regression | makalah ini adalah algoritme

Triyanna untuk Prediksi Hasil | linear regression yang dapat

Widiyaningtyas, Panen Tanaman Padi | melakukan prediksi terhadap

Poppy Indriana, hasil panen tanaman padi.

2019. [8] Tahapan yang dilakukan adalah

sebagai berikut: (1) pengumpulan

data melalui survey kepada
petani yang ada di Lamongan
dengan  memberikan  angket
kepada responden; (2) pre-
processing data ini dengan
cleaning data; (3) penerapan
linear regression untuk

menentukan kekuatan hubungan
antara satu variabel dependen
(tak bebas) dan serangkaian
variabel independen (bebas); dan
(4) validasi hasil. Pegujian
akurasi dilakukan dengan
mengukur Root Mean Squared
Error (RMSE). Nilai rata-rata
akurasi RMSE yang dihasilkan,

sebesar 0,432, menunjukkan
bahwa variasi nilai  yang
dihasilkan oleh suatu model

prakiraan mendekati akurat, serta
menghasilkan kecocokan model
multiple linear regression dengan
tingkat keandalan sebesar
94,51%.




2. 2. Tinjauan Teori
2.2.1. Pendapatan Parkir

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa
barang yang berasal dari pihak lain maupun industri yang dinilai atas dasar
sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu, Pendapatan sangat erat kaitannya

dengan pengelolaan [1].

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha
atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang
yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk
upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba. Pendapatan adalah jumlah yang
dibebankan kepada langganan untuk barang dan jasa yang dijual. Pendapatan
adalah aliran masuk aktiva atau pengurangan utang yang diperoleh dari hasil

penyerahan barang atau jasa kepada para pelanggan [9].

Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat
sementara karena ditnggal oleh pengemudinya. Menurut Hobbs (1995), parkir
diartikan sebagai suatu kegiatan untuk meletakkan atau menyimpan kendaraan
disuatu tempat tertentu yang lamanya tergantung kepada selesainya keperluan dari
pengendaraan tersebut. Menurut PP No. 43 tahun 1993 parkir didefinisikan
sebagai kendaraan yang berhenti pada tempat-tempat tertentu baik yang
dinyatakan dengan rambu atau tidak, serta tidak semata-mata untuk kepentingan
menaikkan atau menurunkan orang dan barang. Sedangkan definisi lain tentang
parkir adalah keadaan dimana suatu kendaraan berhenti untuk sementara

(menurunkan muatan) atau berhenti cukup lama [3].

2.2.2. Data Mining

Menurut Han dan Kamber, data mining adalah proses menemukan pola
yang menarik dan pengetahuan dari data yang berjumlah besar. Menurut Linoff
dan Berry, Data mining adalah suatu pencarian dan analisa dari jumlah data yang
sangat besar dan bertujuan untuk mencari arti dari pola dan aturan. Menurut

Connolly dan Begg, Data mining adalah suatu proses ekstraksi atau penggalian



data yang belum diketahui sebelumnya, namun dapat dipahami dan berguna dari
database yang besar serta digunakan untuk membuat suatu keputusan bisnis yang
sangat penting. Dan menurut Vercellis, Data mining adalah aktivitas yang
menggambarkan sebuah proses analisis yang terjadi secara iteratif pada database
yang besar, dengan tujuan mengekstrak informasi dan knowledge yang akurat dan
berpotensial berguna untuk knowledge wordkers yang berhubungan dengan
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. Istilah lain dari data yaitu
knowledge mining from database, knowladge extraction, data/patern analysis,
data archeology, dan data dredging. Banyak yang menggunakan data mining
sebagai istilah populer dari KDD. Knowledge discovery data (KDD) adalah
keseluruhan proses non-trivial untuk mencari dan mengidentifikasikan pola
(pattern) dalam data, dimana pola yang ditemukan bersifat sah, baru dapat

bermanfaat dan dapat dimengerti [10].

Interpretation/
Evaluation

AN

Transformed
Data
Preprocessed
Data ata
Target
Data

Gambar 2. 1 Proses Knowledge Discoveryin Database: Prasetyo [10].

Patterns

Menurut Han dan Kamber [11], secara garis besar data mining dapat
dikelompokkan menjadi 2 kategori utama, yaitu:
1. Predictive
Predictive merupakan proses untuk menemukan pola dari data dengan
menggunakan beberapa variabel lain di masa depan. Salah satu teknik yang
terdapat dalam predictive mining adalah klasifikasi. Tujuan dari tugas prediktif
adalah untuk memprediksi nilai dari atribut tertentu berdasarkan pada nilai atribut-

atribut lain. Atribut yang diprediksi umumnya dikenal sebagai target atau variable
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tak bebas, sedangkan atribut-atribut yang digunakan untuk membuat prediksi
dikenal sebagai explanatory atau variable bebas. Contohnya, perusahaan retail
dapat menggunakan data mining untuk memprediksikan penjualan dari produk
mereka di masa depan dengan menggunakan data-data yang telah didapatkan dari
beberapa minggu.
2. Descriptive
Descriptive dalam data mining merupakan proses untuk menemukan karakteristik
penting dari data dalam suatu basis data. Tujuan dari tugas deskriptif adalah untuk
menurunkan pola-pola (korelasi, trend, cluster, teritori, dan anomali) yang
meringkas hubungan yang pokok dalam data. Tugas data mining deskriptif sering
merupakan penyelidikan dan seringkali memerlukan teknik post-processing untuk
validasi dan penjelasan hasil.

Menurut Hoffer, Ramesh & Topi [12], tujuan dari adanya data mining
adalah:
1) explanatory, yaitu untuk menjelaskan beberapa kegiatan observasi atau suatu

kondisi.

2) confirmatory, yaitu untuk mengkonfirmasi suatu hipotesis yang telah ada.
3) exploratory, yaitu untuk menganalisis data baru suatu relasi yang janggal.

Kegunaan data mining adalah untuk mengklasifikasikan pola yang harus
ditemukan dalam data mining. Secara umum, data mining dapat diklasifikasikan
dalam dua kategori yaitu deskriptif dan prediktif [13]. Adapun operasi-operasi dan
teknik-teknik yang berhubungan:

1) Operasi Predictive modeling: (classification, value prediction)

2) Database segmentation: (demographic clustering, neural clustering)

3) Link Analysis: (association discovery, sequential pattern discovery, similar
time sequencediscovery)

4) Deviation detection: (statistics, visualization)

Hasil dari data mining sering kali diintegrasikan dengan decision support
system (DSS). Sebagai contoh, dalam aplikasi bisnis informasi yang dihasilkan

oleh data mining dapat diintegrasikan dengan tools manajemen produk sehingga
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promosi pemasaran yang efektif yang dilaksanakan dan dapat diuji. Integrasi
demikian memerlukan langkah postprocessing yang menjamin bahwa hanya hasil
yang valid dan berguna yang akan digabungkan dengan DSS. Salah satu pekerjaan
dan postprocessing adalah visualisasi yang memungkinkan analist untuk
mengeksplor data dan hasil data mining dari berbagai sudur pandang. Ukuran-
ukuran statistik dan metode pengujian hipotesis dapat digunakan selama
postprocessing untuk membuang hasil data mining yang palsu. Gambar 2.2

menunjukkan hubungan data mining dengan area-area lain.

Qatistcs Data Mining

Database Technology, Parallel Computing, Distributed Computing

Pattemn

Al, Machine
Learning, and >
Recognation

Gambar 2.2 Irisan Bidang IImu Data Mining: witten et all [13].

2.2.3. Proses Tahapan Data Mining

Menurut Han dan Kamber [11], Tahapan Data Preprocessing terbagi
menjadi:
1) Data Preprocessing: An Overview
Pada bagian ini menyajikan gambaran dari data preprocessing. Pada bagian data
quality, mengilustrasikan banyak unsur yang menentukan kualitas data. Ini
memberikan insentif balik bagi Data preprocessing dan selanjutnya menguraikan
tugas utama dalam data preprocessing
Data Quality: Data memiliki kualitas jika data tersebut memenuhi persyaratan
dari penggunaan yang data yang dimaksudkan. Faktor-faktor yang terdiri dari
kualitas data seperti akurasi, kelengkapan, konsistensi, ketepatan waktu,
kepercayaan, dan interpretability. Banyak alasan yang memungkinkan untuk data
yang tidak akurat (yaitu, memiliki nilai atribut yang salah). Kesalahan dalam
transmisi data juga dapat terjadi. Kualitas data tergantung pada tujuan penggunaan

data. Ketepatan waktu juga mempengaruhi kualitas data.
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Major Tasks in Data Preprocessing: Langkah-langkah utama yang terlibat dalam
preprocessing data, yaitu data pembersihan, integrasi data, reduksi data, dan
transformasi data. Pembersihan data bekerja untuk "membersihkan™ data dengan
mengisi nilai-nilai yang hilang, smoothing noisy data, mengidentifikasi atau
menghapus outlier, dan menyelesaikan inkonsistensi. Langkah pre-processing
yang berguna adalah menjalankan data dengan pembersihan data. Berikut adalah

s DR _’\ﬁ/

V7T

Dotaintegraion | i
Aunbyl

hyles
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AEEE
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Bentuk Data preprocessing

0

Atirbesies
A A2 A3

Data redaction

\__
S
A1,

;

2 k]
ST = Tds6

Data trandormatica 207 M0 .48, 002,032, 1.00. 1,59, 0.4%

Gambar 2.3 Bentuk Data Preprocessing: Han dan Kamber [11].

2) Data Cleaning

Pembersihan data (atau data cleansing) ber-upaya untuk mengisi nilai-nilai
yang hilang, menghaluskan noisy data, mengidentifikasi outlier, dan inkonsistensi
yang benar dalam data.

Missing Values: Banyak tuple yang tidak memiliki nilai yang tercatat ke
dalam atribut. Cara mengatasi missing values:

a. Abaikan tuple: dilakukan ketika label kelas hilang. Metode ini sangat tidak
efektif, kecuali tuple berisi beberapa atribut dengan nilai-nilai yang hilang.
Dengan mengabaikan tuple, memungkinkan untuk tidak menggunakan nilai-
nilai atribut yang tersisa dalam tuple.

b. Isikan nilai yang hilang secara manual: Secara umum, pendekatan ini
memakan waktu dan mungkin tidak layak diberi dataset yang besar dengan
banyak nilai-nilai yang hilang

c. Gunakan konstan global untuk mengisi nilai yang hilang: Ganti semua nilai

atribut yang hilang dengan konstanta yang sama seperti label "Unknown".
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d. Gunakan ukuran tendensi sentral untuk atribut (misalnya, rata-rata atau
median) untuk mengisi nilai yang hilang.

e. Gunakan atribut berarti atau rata-rata untuk semua sampel milik kelas yang
sama seperti tuple yang diberikan.

f. Gunakan nilai yang paling mungkin untuk mengisi nilai yang hilang: dapat
ditentukan dengan regresi, alat berbasis inferensi menggunakan formalisme
Bayesian atau decision tree.

Noisy Data: Noise adalah kesalahan acak atau varian dalam variabel yang
diukur. Cara mengatasi Noisy Data:

a) Binning: pertama-tama melakukan pengurutan data dan partisi ke dalam
(frekuensi yang sama) suatu tempat.

b) Regression: menghaluskan dengan mencocokkan data ke dalam fungsi regresi.

c) Outlier Analysis: Mendeteksi dan menghapus outlier.

Data Cleaning as a Process: Melakukan deteksi perbedaan data
menggunakan metadata (domain, range, ketergantungan, distribusi), mendeteksi
bagian overloading, mendeteksi uniqueness rule, consecutive rule dan null,
menggunakan komersial tools. Data migrasi dan integrasi: memungkinkan
transformasi yang ditentukan dengan data migrasi tools dan memungkinkan
pengguna untuk menentukan transformasi melalui pengguna grafis dengan ETL
tools. Integrasi dari dua proses: Iterative dan Interactive.

3) Data Integration

Integrasi data merupakan penggabungan data dari berbagai database ke
dalam satu database baru. Tidak jarang data yang diperlukan untuk data mining
tidak hanya berasal dari satu database tetapi juga berasal dari beberapa database
atau file teks. Integrasi data dilakukan pada atribut-aribut yang
mengidentifikasikan entitas-entitas yang unik seperti atribut nama, jenis produk,
nomor pelanggan dan lainnya. Integrasi data perlu dilakukan secara cermat karena
kesalahan pada integrasi data bisa menghasilkan hasil yang menyimpang dan
bahkan menyesatkan pengambilan aksi nantinya. Sebagai contoh bila integrasi
data berdasarkan jenis produk ternyata menggabungkan produk dari kategori yang

berbeda maka akan didapatkan korelasi antar produk yang sebenarnya tidak ada.
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4) Data Reduction

Data Reduction berguna untuk mendapatkan pengurangan representasi
dari kumpulan data yang jauh lebih kecil di dalam volume tetapi belum
menghasilkan hasil yang sama (atau hampir sama) dari suatu hasil analisis.

Teknik dalam Data Reduction:

a) Strategi dimensionality reduction pengurangan data meliputi dimensionality
reduction, numerosity reduction, dan kompresi data.

b) Wavelet Transform: Data ditransformasikan ke jarak relatif antara obyek pada
berbagai tingkat resolusi.

c) Principal component Analysis

d) Attribute Subset Reduction

e) Regression dan Log linear models

f) Histogram

g) Clustering

h) Sampling

i) Data cube Agreggation

5) Data Transformation and Data Discretization

Dalam Data Transformation dan Data Discretization, data diubah atau

dikonsolidasikan sehingga proses mining yang dihasilkan mungkin lebih efisien,

dan pola yang ditemukan mungkin lebih mudah untuk dipahami.

Strategi Data Transformation:

a) Smoothing, yang bekerja untuk menghilangkan noise dari dana data.

b) Atribut konstruksi (konstruksi atau fitur), di mana atribut baru dibangun dan
ditambahkan oleh himpunan atribut untuk membantu proses mining.

c) Agregasi, dimana ringkasan atau agregasi operasi diterapkan pada data.

d) Normalisasi, dimana data atribut adalah skala sehingga jatuh dalam kisaran
yang lebih kecil.

e) Discretization, dimana nilai-nilai baku dari atribut numerik (misalnya, usia)
akan diganti dengan label Interval (misalnya, 010, 11-20, dll) atau label

konseptual (misalnya, remaja, dewasa, senior).
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f) Generasi hirarki konsep untuk data nominal, di mana atribut dapat
digeneralisasi untuk konsep-tingkat yang lebih tinggi, seperti kota atau negara.

2.2.4. Teknik Data Mining

Teknik data mining terbagi menjadi tiga, yaitu: Association Rule Mining,

Classification, Clustering dan Regretion.
1. Association Rule Mining

Menurut Olson dan Shi [14], Association Rule Mining merupakan teknik data
mining untuk menemukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi item atau untuk
menemukan hubungan hal tertentu dalam suatu transaksi data dengan hal lain di
dalam transaksi, yang digunakan untuk memprediksi pola. Sedangkan menurut
Han dan Kamber [11], Association Rule Mining terdiri dari itemset yang sering
muncul. Association Rule Mining dapat dianalisa lebih lanjut untuk mengungkap
aturan korelasi untuk menyampaikan korelasi statistik antara itemsets A dan B.
2. Classification

Menurut Olson dan Shi [14], Klasifikasi (Classification), metode-metodenya
ditunjukan untuk pembelajaran fungsi-fungsi berbeda yang memetakan masing-
masing data terpilih ke dalam salah satu dari kelompok kelas yang telah
ditetapkan sebelumya. Menurut Han dan Kamber [11], Classification adalah
proses untuk menemukan model atau fungsi yang menjelaskan atau membedakan
konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat memperkirakan kelas dari
suatu objek yang labelnya tidak diketahui.

Dasar pengukuran untuk mengukur kualitas dari penemuan teks, yaitu:

- Precision: tingkat ketepatan hasil klasifikasi terhadap suatu kejadian.

- Recall: tingkat keberhasilan mengenali suatu kejadian dari seluruh kejadian
yang seharusnya dikenali.

- F-Measure adalah nilai yang didapatkan dari pengukuran precision dan recall
antara class hasil cluster dengan class sebenarnya yang terdapat pada data
masukan.

3. Clustering
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Menurut Han dan Kamber [11], Clustering adalah proses pengelompokkan
kumpulan data menjadi beberapa kelompok sehingga objek di dalam satu
kelompok memiliki banyak kesamaan dan memiliki banyak perbedaan dengan
objek dikelompok lain. Perbedaan dan persamaannya biasanya berdasarkan nilai
atribut dari objek tersebut dan dapat juga berupa perhitungan jarak. Clustering
sendiri juga disebut Unsupervised Classification, karena clustering lebih bersifat
untuk dipelajari dan diperhatikan. Cluster analysis merupakan proses partisi satu
set objek data ke dalam himpunan bagian. Setiap himpunan bagian adalah cluster,
sehingga objek yang di dalam cluster mirip satu sama dengan yang lainnya, dan
mempunyai perbedaan dengan objek dari cluster yang lain. Partisi tidak dilakukan
dengan manual tetapi dengan algoritma clustering. Oleh karena itu, Clustering
sangat berguna dan bisa menemukan group yang tidak dikenal dalam data.

Teknik clustering umumnya berguna untuk merepresentasikan data secara
visual, karena data dikelompokkan berdasarkan kriteria-kriteria umum. Dari
representasi target tersebut, dapat dilihat adanya kecenderungan lebih tingginya
jumlah lubang pada bagian-bagian atau kelompok-kelompok teretentu dari target
tersebut.

4. Regresi
Menurut Han dan Kamber [11]. Regresi merupakan fungsi pembelajaran yang

memetakan sebuah unsur data ke sebuah variabel prediksi bernilai nyata.

2.2.5. Prediksi

Analisis regresi merupakan salah satu teknik analisis data dalam statistika
yang seringkali digunakan untuk mengkaji hubungan antara beberapa variabel dan
meramal suatu variabel [6]. Istilah “regresi” pertama kali dikemukakan oleh Sir
Francis Galton (1822-1911), seorang antropolog dan ahli meteorologi terkenal
dari Inggris. Dalam makalahnya yang berjudul “Regression towards mediocrity in
hereditary stature”, yang dimuat dalam Journal of the Anthropological Institute,
volume 15, hal. 246-263, tahun 1885. Galton menjelaskan bahwa biji keturunan
tidak cenderung menyerupai biji induknya dalam hal besarnya, namun lebih

medioker (lebih mendekati rata-rata) lebih kecil daripada induknya kalau
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induknya besar dan lebih besar daripada induknya kalau induknya sangat kecil
[9].

Dalam mengkaji hubungan antara beberapa variabel menggunakan analisis
regresi, terlebih dahulu peneliti menentukan satu variabel yang disebut dengan
variabel tidak bebas dan satu atau lebih variabel bebas. Jika ingin dikaji hubungan
atau pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel tidak bebas, maka model
regresi yang digunakan adalah model regresi linier sederhana. Kemudian Jika
ingin dikaji hubungan atau pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap
variabel tidak bebas, maka model regresi yang digunakan adalah model regresi
linier berganda (multiple linear regression model). Kemudian untuk mendapatkan
model regresi linier sederhana maupun model regresi linier berganda dapat
diperoleh dengan melakukan estimasi terhadap parameter-parameternya

menggunakan metode tertentu

2.2.6. Metode Regresi Linear

Analisis regresi linear adalah teknik statistik untuk pemodelan dan
investigasi hubungan dua atau lebih variabel. Yang sering dipakai dan paling
sederhana adalah regresi linear sederhana. Dalam analisis regresi ada satu atau
lebih variabel independent/predikator yang bisa diwakili dengan notasi x dan satu
variabel respon yang bisa diwakili dengan notasi y. Sesuai namanya, hubungan
antara dua variabel ini bersifat linear [7].

Regresi linier termasuk dalam time series model yang menggunakan

metode kuantitatif dengan menggunakan waktu sebagai dasar peramalan. Regresi
Linier mempunyai persamaan dasar sebagai berikut :

Y=a+bXueoooiiiiiiiiiiiiie (1)
Dimana :
Y : nilai ramalan periode ke-t
a . intersept

b : slope dari garis kecenderungan, merupakan tingkat perubahan
x @ indeks waktu (t=1, 2, 3, ..., n); n adalah banyaknya periode waktu
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Komponen pada regresi linier ada tiga yaitu a sebagai intersept, b sebagai
slope dan x sebagai indeks waktu. Perasamaan untuk mendapatkan nilai a dan b

adalah :

o= (Z)(Zx2) - (Tx) Txy
nYx?—(Xx)?

, - 10y ~ E0)Ey)
(I x2) — (Lx)2 e

.(2)

. (3)

Langkah — langkah metode yang diusulkan berdasarkan linear regresi sebagai
berikut:
1. Pembuatan dataset yang terdiri dari data training dan data testing
2. Pembentukan model linear regresi (model dibuat berdasarkan data training).
Langkah pembentukan model sebagai berikut:
a. Langkah 1: Hitung X2, Y2, XY dan total dari masing-masingnya
b. Langkah 2: Hitung a dengan menggunakan persamaan 2 dan b
menggunakan persamaan 3.
c. Langkah 3: Buatkan Model Persamaan Regresi Linear Sederhana.
d. Langkah 4: Lakukan Prediksi atau Peramalan terhadap Variabel Faktor
Penyebab atau Variabel Akibat
3. Pengujian performa berdasarkan model prediksi yang telah dibuat dengan input
data testing. MAPE (Mean Absolute Percentage Error) merupakan metode
yang digunakan untuk menilai tingkat keakuratan [5]

TF —_— :rll
Z—l} v} |x10ﬂ%

MAPE = : e een e e e e e eenen (4)
T

Dimana :
y’ : hasil prediksi
y : Data aktual
n :Jumlah data
- Regresi Linier

Regresi linier merupakan bentuk hubungan di mana variabel bebas X
maupun variabel tergantung Y sebagai faktor yang berpangkat satu. Regresi

linier ini dibedakan menjadi:
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1). Regresi linier sederhana dengan bentuk fungsi: Y=a+bX, .................... (5)
2). Regresi linier berganda dengan bentuk fungsi: Y =b0 + b1X1 +. ..

Dari kedua fungsi di atas 1) dan 2); masing-masing berbentuk garis lurus
(linier sederhana) dan bidang datar (linier berganda).

Analisis Regresi Linier Sederhana adalah sebuah metode pendekatan
untuk pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel
independen. Sedangkan Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara
linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, Xo,....Xn) dengan variabel
dependen (Y).

Berikut adalah langkah langkah metode yang diusulkan berdasarkan regresi linier
sebagai berikut:
1. Input data hasil penelitian.
2. Pembuatan dataset yang terdiri dari data training.
3. Pembentukan model regresi linier (model dibuat berdasarkan data
training).

Langkah pembentukan model yaitu:

a. Langkah 1: Hitung X2, Y2, XY dan total dari masing-masingnya

b. Langkah 2: Hitung a dengan menggunakan persamaan 2.2 dan b

menggunakan persamaan 2.3.
c. Langkah 3: Buatkan model persamaan regresi linier sederhana.
d. Langkah 4: Lakukan prediksi atau peramalan terhadapVariabel Faktor
Penyebab atau Variabel Akibat.
4. Pengujian performa berdasarkan model prediksi yang telah dibuat dengan
input data testing.
5. Output berupa MAPE untuk menghitung kesalahan absolut dari regresi
linear.

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dihitung dengan menggunakan

kesalahan pada tiap periode dibagi dengan nilai observasi yang nyata

untuk periode itu. Ada pula ukuran-ukuran ketetapan lain yang sering

digunakan untuk mengetahui ketetapan suatu metode peramalan dalam
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memodelkan peramalan dalam memodelkan data deret waktu, yaitu nilai
MAPE (Mean Absolute Percentage Error). Mape merupakan ukuran
ketepan relatif yang digunakan untuk mengetahui presentase
penyimpangan hasil peramalan, dengan persamaan sebagai berikut dengan
rumus.

1 n
MAPE = — X |PEi]|
n i=1

2.2.7 Penerapan Metode Regresi Linear

Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Munir, Rachmat Aulia dan Yuyun
Dwi Lestari, 2015. Judul penelitian Analisis Metode Linear Regression untuk
Prediksi Penjualan Jamur pada Jamur Karunia Berbasis Web [20]. Produsen jamur
Karunia merupakan unit usaha yang bergerak dalam produksi dan penjualan jamur
tiram. Karena jumlah permintaan setiap bulan bervariasi, sulit menentukan jumlah
produksi setiap bulan secara tepat untuk memaksimalkan laba. Untuk
mengantisipasi hal tersebut perlu melakukan prediksi penjualan, salah satu
alternatif pemanfaatan prediksi yang bertujuan untuk memprediksi tingkat
penjualan pada tahun yang akan datang. Berikut data yang digunakan untuk

memprediksi jumlah penjualan jamur pada Koperasi Produsen Karunia:

Tabel 2.2 Data Volume Penjualan Jamur Koperasi Karunia

X1 (jam) A2 (Rp.) Y (Rp.)
No. | Bulan(n) | Jam Kerja Pegawai Biaya Promosi Volume Penjualan
1 Januari 240 120.500 5.000.000
2 Februari 236 250.000 5.400.000
3 Maret 238 210.000 3.500.000
4 April 240 275.000 3.100.000
5 Mei 237 320.000 5.300.000
6 Juni 241 120.000 3.000.000
7 Juli 237 150.000 4.100.000
8 Agustus 239 155.000 5.200.000
9 September 240 125.000 5.500.000
10 Oktober 241 175.000 4.800.000
11 November 235 130.000 3.400.000
12 Desember 236 150.000 4.500.000

(Sumber: Abdul Munir dkk, 2015)
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Berdasarkan data pada tabel 1 diatas, maka diketahui variabel dependen ¥

Volume Penjualan, sedangkan variabel independen X, = Jam Kerja dan X,
Biaya Promosi. Analisa metode Regresi Linear Berganda dimulai dengan
menghitung nilai konstanta a dan koefisien regresi b, dan b,. Untuk mencari nilai

konstanta a dan koefisien regresi b, dan b, digunakan tabel bantu sebagai berikut:

Tabel 2.3 Menentukan Nilai Konstanta dan Koefisien Regresi

n X Xo ¥ XF XY X X X - X - y-

1 240 120.500 5.000.000 | 1.200.000.000 | 602.500.000.000 28.920.000 | 57.600 | 14.520.250.000 | 25.000.000.000.000
2 236 250.000 5.400.000 | 1.274.000.000 | 1.350.000.000.000 | 59.000.000 | 55.696 | 62.500.000.000 | 29.160.000.000.000
3 238 210.000 3.500.000 | 833.000.000 735.000.000.000 49.980.000 | 56.644 | 44.100.000.000 | 12.250.000.000.000
4 240 275.000 3.100.000 | 744.000.000 852.500.000.000 66.000.000 | 57.600 | 75.625.000.000 | 9.610.000.000.000
5 237 320.000 5.300.000 | 1.256.100.000 | 1.696.000.000.000 | 75.840.000 | 56.169 | 102.400.000.000 | 28.090.000.000.000
6 241 120.000 3.000.000 | 723.000.000 360.000.000.000 28.920.000 | 58.081 | 14.400.000.000 | 9.000.000.000.000
7 237 150.000 4.100.000 | 971.700.000 615.000.000.000 35.550.000 | 56.169 | 22.500.000.000 | 16.810.000.000.000
8 239 155.000 5.200.000 | 1.242.800.000 | 806.000.000.000 37.045.000 | 57.121 | 24.025.000.000 | 27.040.000.000.000
9 240 125.000 5.500.000 | 1.320.000.000 | 687.500.000.000 30.000.000 | 57.600 | 15.625.000.000 | 30.250.000.000.000
10 241 175.000 4.800.000 | 1.156.800.000 | 840.000.000.000 42.175.000 | 58.081 | 30.625.000.000 | 23.040.000.000.000
11 235 130.000 3.400.000 | 799.000.000 442.000.000.000 30.550.000 | 55.225 | 16.900.000.000 | 11.560.000.000.000
12 236 150.000 4.500.000 | 1.062.000.000 | 675.000.000.000 35.400.000 | 55.696 | 22.500.000.000 | 20.250.000.000.000

Rata-rata | 238,33 | 181.708.333 | 4.400.000
Total 2860 2.180.500 | 52.800.000 | 12.582.800.000 | 9.661.500.000.000 | 519.380.000 | 681.682 | 445.720.250.000 | 242.060.000.000.000

Berdasarkan tabel diatas maka di dapatkan:

Z ¥ =Z Y2 — n¥* (2.6)

Z Y2 =242.060.000.000.000 — (12 = 4.400.00) = 9.740.000.000.000

Z.Yf =ZX§ —nX,’

Z X? =681.682 — (12 = (238,333 + 238,333)) = 50,573

Zx; =Zx§ —nk,”

Z X: = 681.682445.720.250.000 — (12 = (181.708,333 = 181.708,333))
= 40,505.230.620,333

ZM=ZM_HK?

ZM =12.582.800.000 — (12 + (238,333 + 4.400.0007)

= —1.182.400




ZX:F = ZX:F - HEF

Z X, ¥ = 0,661.500.000.000 — (12 » (181.708,333 + 4.400.000))

= §7¥.300.017.599,093

Z XX, = Z X, Xy — nX X,

Z X, X, = 519.380.000 — (12 » (238,333 + 181.708,333))
= —305.105.547
Maka diperoleh nilai konstanta a dan koefisien b, dan b,:

_ Ex3)(EY) - (EX,X)(EX,Y)
LT EXD @XD — (BXX)?

B (49505229166,67 * —1182400) — (305105,547 * 67300017599,998)

2.7)

! (50,573 = 49505230620,333) — (—305105,547)°
_ 49504046766,67 — 2,0533608652957000000000
1 2503628028162,101 —9308939480,16921

b, = —15.764,682
_ EXD(EX,Y) - (TXX:)(EX,Y)

b, > > >
; (ZXP)(ZX3) — (2 X, X;)°

, - (50,573 — 67300017599,998) — (305105,547 » —1182400)
2 (50,573 = 49505230620,333) — (—305105,547)?

, _ 3403563790084,699 — (—1487505547)

- 25036280281,101— (—610211,094)

3403565277590,246
b, = =1,262
“  2503628638373,195

a = 4400000— (—15764,682+ 238,333 — 1,262 + 181708,333)

o = 8386559,871
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Sehingga didapatkan model persamaan regresi dari hasil perhitungan kasus diatas

adalah sebagai berikut:

¥=a+bX, +bX, (2.8)

¥ = 8386559,871 + (—15764,682X, + 1,262X,)
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Setelah model persamaan regresi linear didapat, maka tahap selanjutnya
adalah melakukan prediksi penjualan jamur untuk periode mendatang. Berikut
contoh hasil perhitungan prediksi menggunakan metode Regresi Linear. Prediksi
bulan Januari tahun 2016 dengan X, = 240 dan X, = 120.500

T=a+b X +b.X (2.9)

T = 8386559871+ |:—J.5?64.6=32:|XJ_+ iJ..ZﬁZjX: ==4,735,196.24
2.2.8 Normalisasi Data

Normalisasi data adalah proses membuat beberapa variabel memiliki
rentang nilai yang sama, tidak ada yang terlalu besar maupun terlalu kecil
sehingga dapat membuat analisis statistik menjadi lebih mudah [22]. Perhatikan
dua tabel berikut.

Tanpa Normalisasi Dengan Normalisasi

Umur Gaji Umur Gaji
20 100000 0.2 0.2
30 20000 0.2 0.04
40 500000 0.4 1

Pada tabel di atas, kita lihat bahwa perbedaan rentang nilai dari variabel terlihat
sangat jauh. Variabel umur memiliki kisaran nilai dari 0 sampai 100, sementara
variabel gaji berkisar dari 0 sampai 500.000. Ini berarti variabel gaji bernilai

sekitar 1000 kali lipat lebih besar dibandingkan variabel umur [22].

Ketika kita melakukan analisis lebih jauh seperti misalnya pemodelan
menggunakan linear regression, variabel gaji akan lebih mempengaruhi hasil
dikarenakan nilainya yang lebih besar. Model regresi linear akan menimbang gaji

dengan lebih berat dari pada umur [22].

Untuk menghindari kondisi semacam ini, kita bisa menormalisasi dua variabel
tersebut menjadi nilai yang memiliki rentang yang sama yaitu dari O sampai 1

seperti pada tabel di sebelahnya [22].
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Xold—Xmin

Rumus Normalisasi : Xnew = —————
Xmax—-Xmin

Cara ini akan menghasilkan nilai baru hasil normalisasi yang berkisar antara 0 dan
1. Contoh pada tabel dengan normalisasi sebelumnya menggunakan metode ini,
dimana diasumsikan bahwa nilai maksimum pada dataset tersebut adalah 100
untuk variabel Umur dan 500000 untuk variabel Gaji [22].

2.2.9 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Menurut Sutabri Tata [15], suatu bentuk yang digunakan untuk
menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah pada tahapan tersebut dalam

proses pengembangan sistem.

Kebijakan dan perencanaan sistem { Awal proyek sistem

'
Analisis sistem ‘ ~

'

Desain (perancangan) sistem secara umum

| > Pengembangan sistem

Seleksi sistem \

'

Implementasi ( penerapan) sistem
v

Perawatan sistem —» Manajemen sistem

!

Gambar 2.4 Siklus Pengembangan Hidup: Sutabri Tata [15].

2.2.10 Analisis Sistem

Analisa sistem (System Analisa) dapat didefinisikan sebagai penguraian
dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya
dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang

diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.
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Analisa sistem adalah spesialis yang mempelanjari masalah dan kebutuhan
sebuah organisasi untuk menentukan bagaimana orang, data, proses dan teknologi
informasi dapat mencapai kemajuan terbaik untuk bisnis.

Analisis sistem adalah Stakeholder yang berperan sebagai fasilitator atau
pelatih, menjebatani jurang komunikasi yang dapat secara alamiah berkembang
antara pemilik dan pengguna system nonteknis atau desainer dan perkembangan
sistem teknis.

Whitten, et al. [16] mengungkapkan “System analysis adalah study domain
masalah bisnis untuk merekomendasikan perbaikan dan menspesifikasi
persyaratan dan prioritas bisnis untuk solusi”.

Impak teknologi objek sangat berarti dalam dunia analisis dan desain sistem.
Sebelum ada teknologi objek, kebanyakan bahasa pemrograman didasarkan pada
apa yang disebut metode yang terstruktur (structured method). Contohnya
COBOL bahasa yang domain 0, C, Fortan, Pascal, dan PL/i. Maka, metode
analisis dan desain berorientasi objek telah muncul sebagai pendekatan terpilih
untuk membangun kebanyakan sistem informasi saat ini.

Sebagai tambahan keahlian analisis dan desain sistem formal, seorang analis
harus mengembangkan atau memilki keahlian lain, pengetahuan, dan karakter
untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal ini termasuk:

1.  Pengalaman dan keahlian pemrograman komputer.

Sulit untuk membayangkan bagaimana para analisis sistem dapat dengan

cukup mempersiapkan bisnis dan spesifikasi teknis untuk programer jika

mereka tidak memilki pengalaman programan. Kebanyakan analis system
harus menguasai satu atau lebih bahasa pemrograman tingkat tinggi.
2. Pengetahuan umum proses dan teknologi bisnis.

Analis sistem harus mampu berkomunikasi dengan para ahli bisnis untuk

memperoleh pemahaman masalah dan kebutuhan mereka. Untuk analis,

paling tidak sebagian dari pengetahuan ini datang hanya dari pengalaman.

Pada saat yang sama analis yang terinspirasi harus mengambil manfaat dari

setiap kesempatan untuk menyelesaikan mata kuliah teori bisnis dasar.
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Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting,
karena kesalahan didalam tahap ini akan meyebabkan juga kesalahanditahap
selanjutnya. Tahap analisa sistem mencakup studi kelayakan analisis
kebutuhan.

Studi Kelayakan.

Studi kelayakan digunakan untuk menentukan kemungkinan keberhasilan
solusi yang diusulkan. Tahapan berguna untuk memastikan bahwa solusi
yang diusulkan tersebut benar-benar dapat dicapai dengan sumber daya dan
dengan memperhatikan kendala yang terdapat pada perusahan serta dampak
terhadap lingkungan sekeliling. Tugas-tugas yang tercakup dalam studi
kelayakan meliputi:

1. Penentuan masalah dan peluang yang dituju sistem.

2. Pembentukan sasaran sistem baru secara keseluruhan.

3. Pengidentifikasian para pemakai sistem.

4. Pembentukan lingkup sistem.

Selain itu, selama dalam tahapan studi kelayakan sistem analisis juga
melakukan tugas-tugas sebagai berikut:

1. Pengusulan perangkat lunak dan perangkat keras untuk sistem baru.

2. Pembuatan analisis untuk membuat atau membeli aplikasi.

3. Pembuatan analisis biaya/manfaat.

4. Pengkajian terhadap resiko proyek.

Studi kelayakan diukur dengan memperhatikan aspek teknologi, ekonomi,
faktor organisasi dan kendala hukum, etika, dan yang lain [17].

Analisis kebutuhan.

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menghasilkan spesifikasi kebutuhan
(disebut juga spesifikasi fungsional). Spesifikasi kebutuhan adalah
spesifikasi yang rinci tengtang hal-hal yang akan dilakukan sistem ketika
diimplementasikan. Spesifikasi ini sekaligus dipakai untuk membuat
kesepakatan antara pengembang sistem, pemakai yang kelak akan
menggunakan sistem, manajemen, dan mitra kerja yang lain (misalnya

auditor inernal).
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Analisis kebutuhan ini diperlukan untuk menentukan keluaran yang akan
dihasilkan sistem, masukan yang diperlukan sistem, lingkup proses yang
digunakan untuk mengolah masukan menjadi keluaran, volume data yang akan
ditangani sistem, jumlah pemakai dan kategori pemakai, serta kontrol terhadap
sistem.

Didalam tahap analisis ini sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus
dilakukan oleh analisis sistem, yaitu sebagai berikut:

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.
Mengidentifikasi (mengenai) masalah merupakan langkah pertama yang
dilakukan dalam tahap analisis sistem. Masalah (problems) dapat
didefinisikan sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan.
Tahap indentifikasi sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk
dipecahkan. Tahap identifikasi masalah sangat penting karena akan
menentukan keberhasilan pada langkah-langkah selanjutnya.
2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.
Langkah kedua dari tahap analisis sistem adalah memahami kerja dari sistem
yang ada. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari operasi dari
sistem ini diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan
penelitian.
3. Analyze, yaitu menganalisis sistem tanpa report.
Langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil
penelitian yang telah dilakukan.
4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.
Tujuan utama dari pembuatan laporan hasil dilakukan;
a. Pelaporan bahwa analisi telah selesai dilakukan.
b. Meluruskan kesalah pengertian mengenai apa yang telah ditemukan dan

dianalisis oleh analis sistem tetapi tidak sesuai menurut manajemen

2.2.11 Desain Sistem
Setelah tahap pengujian kerangka selesai, penyelidikan kerangka memiliki

gambaran yang wajar tentan gapa yang harus diselesaikan. Saat ini datang
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kesempatan yang ideal untuk penyelidikan kerangka kerja untuk
mempertimbangkan bagaimana membentuk kerangka kerja. Tahapan ini dikenal
sebagai desain sistem (system design).

Whitten, et, al. [18] mengungkapkan:” Desain sistem adalah instruksi solusi
teknis berbasis komputer untuk kebutuhan bisnis yang diidentifikasi dalam
analisis sistem.”

Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu:
3. Untuk memenuhi kebutuhan terhadap pemakai system.
4. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan lengkap kepada pemogram
komputer dan ahli teknik lainnya.
2.2.1 Desain Sistem Secara Umum

Tujuan perancangan sistem secara umum adalah untuk memberikan
gambaran umum kepada pengguna tentang sistem baru, yaitu penyusunan desain
sistem secara detail. Perancangan umumnya dilakukan dengan analisis sistem
untuk mengidentifikasi komponen - komponen sistem informasi yang akan
dirancang secara detail oleh pemrogram komputer dan ahli teknik lainnya.

Pada tahap inikomponen-komponen sistem informasi dirancang untuk
dikomunikasikan kepada user.Komponen sistem informasi yang didesain adalah
model, output - input, database, teknologi dan kontrol. Tahapan perancangan
sistem terbagi menjadi 2 yaitu perancangan sistem secara umum dan rinci,
tahapan perancangan model secara umum adalah perancangan sistem fisik dan
logis. Desain fisik sering digambarkan dengan diagram alir sistem, diagram alir
dokumen, dan desain logika yang digambarkan dalam bentuk diagram alir (DAD),
pada tahap desain model detail disimpulkan atau didefinisikan secara detail.
Urutan langkah - langkah proses ini diwakili oleh program komputer. Bagian alur
sistem adalah bagan yang menunjukkan alur kerja sistem secara keseluruhan.

Diagram alir sistem pada gambar dengan simbol - simbol berikut:
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Gambar 2. 5 Bagan Alir Sistem

No

NAMA SIMBOL

SIMBOL

KETERANGAN

Simbol Pengurutan Offline

Simbol Diskette

SimbolDrum Magnetik

Simbol Keyboard

Simbol Display

Simbol Pita Kontrol

Simbol Hubungan Komunikasi

Simbol Garis Alir

TITEE

Menunjukkan proses urut data di
luar proses komputer. operasi luar,
menunjukkan operasi yang
dilakukan di luar proses operasi
komputer

Menunjukkan input dan output
menggunakan diskette

Menunjukkan input dan output
menggunakan drum magnetik

Menunjukkan input yang
menggunakan on-line keyboard.

Menunjukkan output yang
ditampilkan di monitor.

Menunjukkan penggunaan pita
kontrol (control tape) dalam batch
control total untuk pencocokan di
proses batch processing.

Menunjukkan proses transmisi

data melalui channel komunikasi.

Menunjukkan arus dari proses

Untuk meningkatkan penggambaran kerangka kerja saat ini atau kerangka

kerja lain yang akan tumbuh secara koheren tanpa berfokus pada iklim aktual di

mana aliran informasi atau iklim aktual di mana informasi akan disimpan, Bagan

Arus Informasi (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD). Dalam penggambaran

kerangka, penting untuk membentuk gambar, selanjutnya adalah gambar yang

sering digunakan dalam DAD :
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External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem).

Setiap sistem pasti memiliki batasan sistem (boundary) yang memisahkan
suatu sistem dari lingkungan eksternalnya. Sistem akan menerima masukan
dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luarnya. Entitas eksternal
adalah unit di luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistem
lain di luar lingkungan yang akan memberikan masukan dan menerima

keluaran dari sistem [18].

Gambar 2. 6 Notasi kesatuan luar di DAD

Data flow (arus data).
Arus data ini menunjukkan arus atau aliran data yang dapat berupa
masukkan untuk sistem atau hasil dari proses sistem [18].

>
Gambar 2. 7 Nama Arus Data di DAD

Process (proses).

Suatu proses adalah suatu kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan oleh
seseorang, mesin atau computer dari hasil suatu aliran data yang masuk
kedalam proses untuk menghasilkan suatu aliran data yang akan keluar dari

proses tersebut[18].

‘ Identifikasi j

Nama Proses

Gambar 2. 8 Notasi Proses di DAD
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4.  Data store (simpanan data).
Simpanan data pada DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis

horizontal paralel yang ditutup pada salah satu ujungnya [18].

Media Nama Data store

Gambar 2. 9 Notasi Simpanan Data di DAD

4.2.7 Implementasi Sistem

Tahapan implementasi merupakan tahap dimana dilakukan transformasi/
penerjemahan dari bahasa modeling ke suatu bahasa pemrograman. hal ini
merupakan tugas dari pemprogram, pada pengembangan sistem/perangkat lunak
berorientasi objek penerjemahan dari setiap diagram-diagram DFD yang telah di
rancang pada tahap analisis dan desain harus diterjemahkan ke dalam bahasa
pemrograman sama persis dengan diagram-diagram yang ada guna menghindari
terjadinya perubahan fungsi/tujuan dari pengembangan sistem/perangkat lunak.

4.2.8 White Box Testing
White Box Testing atau pengujian glass box adalah metode desain test

case menggunakan struktur kontrol desain prosedural untuk mendapatkan test
case. Dengan menggunakan metode White Box analisis sistem akan memperoleh
Test Case yang:
a)  Menjamin seluruh Independent Path di dalam modul yang dikerjakan

sekurang-kurangnya sekali.
b)  Mengerjakan seluruh keputusan logical
c)  Mengerjakan seluruh loop yang sesuai dengan batasannya
d)  Mengerjakan seluruh struktur data internal yang menjamin validitas

Untuk melakukan proses pengujian Test Case terlebih dahulu dilakukan
penerjemahan flowchart kedalam notasi flowgraph (aliran kontrol). Ada beberapa
cara istilah saat pembuatan flowgraph, yaitu:
1. Node yaitu lingkaran pada flowgraph yang menggambarkan satu atau lebih

perintah prosedural.
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2. Edge yaitu tanda panah yang menggambarkan aliran kontrol dari setiap node
harus mempunyai tujuan node.

3.  Region yaitu daerah yang dibatasi oleh node dan edge dan untuk
menghitung daerah diluar flowgraph juga harus dihitung.

4.  Predicate Node yaitu kondisi yang terdapat pada node dan mempunyai
karakteristik dua atau lebih edge lainnya.

5. Cyclomatic Complexity yaitu metrik perangkat lunak yang menyediakan
ukuran kuantitaf dari kekompleksan logikal program dan dapat digunakan
untuk mencari jumlah path dalam suatu flowgraph.

6. Independen Path yaitu jalur melintasi atau melalui program dimana
sekurang-kurangnya terdapat proses perintah yang baru atau kondisi yang
baru.

Rumus-rumus untuk menghitung jumlah Independen Path dalam suatu
flowgraph yaitu:

1. Jumlah region flowrgaph mempunyai hubungan dengan Cyclomatic
Complexity (CC).

2. V(G) untuk flowgraph dapat dihitung dengan rumus :

a V(G)=E-N+2
Dimana :
E = Jumlah edge pada flowrgaph
N = Jumlah node pada flowrgaph
by V(G)=P+1
Dimana :
P = Jumlah predicate node pada flowrgaph

Teknik pelaksanaan pengujian White Box ini mempunyai tiga langkah

yaitu:

1.
2.
3.

Menggambar flowgraph yang ditransfer oleh flowchart

Menghitung Cylomatic Complexity untuk flowgraph yang telah dibuat
Menentukan jalur pengujian dari flowgraph yang berjumlah sesuai dengan
Cyclomatic Complexity yang telah ditentukan.
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Gambar 2.10 Bagan Air: Roger S. Pressman [21].

Bagan alir digunakan untuk menggambarkan struktur kontrol program dan
untuk menggambarkan grafik alir, harus memperhatikan representasi desain
prosedural pada bagan alir. Pada gambar dibawah ini, grafik alir memetakan
bagan alir tersebut ke dalam grafik alir yang sesuai (dengan mengasumsikan
bahwa tidak ada kondisi senyawa yang diisikan di dalam diamond keputusan dari
bagan alir tersebut). Masing-masing lingkaran, yang disebut simpul grafik alir,
merepresentasikan satu atau lebih statemen prosedural. Urutan kotak proses dan
permata keputusan dapat memetakan simpul tunggal. Anak panah tersebut yang
disebut edges atau links, merepresentasikan aliran kontrol dan analog dengan anak
panah bagan alir. Edge harus berhenti pada suatu simpul, meskipun bila simpul
tersebut tidak merepresentasikan statemen prosedural.



34

Simpul
Predikat

Region

Gambar 2.11 Flowgraph: Roger S. Pressman [21].

Dari gambar flowgraph di atas didapat:
Path1=1-11
Path2=1-2-3-4-5-10-1-11
Path3=1-2-3-6-8-9-10-1-11
Path4=1-2-3-6-7-9-10-1-11
Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk
diagram alir.
Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam
satu flowgraph. Dapat dipergunakan rumusan sebagai berikut:
1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomatic complexity.
2. Cyclomatix complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus:
VG)=E-N+2.ccccn...... (1)
Dimana:
E = jumlah edge pada grafik alir
N = jumlah node pada grafik alir
3. Cyclomatix complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus:
V(G)=P+1...... ()
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Dimana P = jumlah predicate node pada grafik alir

Dari Gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity:
1. Flowgraph mempunyai 4 region
2.V(G) =11 edge —9node +2 =4
3. V(G) = 3 predicate node + 1 =4

Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4

Cyclomatic Complexity yang tinggi menunjukkan prosedur kompleks
yang sulit untuk dipahami, diuji dan dipelihara. Ada hubungan antara
Cyclomatic Complexity dan resiko dalam suatu prosedur.

Tabel 2.4 Hubungan antara Cyclomatic Complexity dan Resiko

CC Type of Procedure Risk
1-4 | Asimple procedure Low
5-10 | A well structured and stable procedure Low
11-20 | A more complex procedure Moderate
21-50 | A complex procedure, alarming High
An error-prone, extremely )
>50 Very high
troublesome, untestable procedure

4.2.9 Black Box Testing

Menurut Pressman [21] Black-Box testing berfokus pada persyaratan

fungsional perangkat lunak yang memungkinkan engineers untuk memperoleh set

kondisi input yang sepenuhnya akan melaksanakan persyaratan fungsional untuk

sebuah program. Black-Box testing berusaha untuk menemukan kesalahan dalam

kategori berikut:

1.

2
3.
4

Fungsi yang tidak benar atau fungsi yang hilang

Kesalahan antarmuka

Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal
Kesalahan perilaku (behavior) atau kesalahan kinerja

Inisialisasi dan pemutusan kesalahan
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Tes ini dirancang untuk menjawab beberapa pertanyaan-pertanyaan berikut

ini:

Bagaimana validitas fungsional diuji?

Bagaimana perilaku dan kinerja sistem diuji?

Apa kelas input akan membuat kasus uji yang baik?

Apakah sistem sensitive terhadap nilai input tertentu?

Bagaimana batas-batas kelas data yang terisolasi?

Kecepatan dan volume data seperti apa yang dapat ditolerir sistem?

Efek apakah yang akan menspesifikasikan kombinasi data dalam sistem

operasi?

Ciri-Ciri Black Box Testing

a. Black box testing berfokus pada kebutuhan fungsional pada software,
berdasarkan pada spesifikasi kebutuhan dari software.

b. Black box testing bukan teknik alternatif daripada white box testing.
Lebih daripada itu, ia merupakan pendekatan pelengkap dalam
mencakup error dengan kelas yang berbeda dari metode white box
testing.

c. Black box testing melakukan pengujian tanpa pengetahuan detil struktur
internal dari sistem atau komponen yang dites. juga disebut sebagai
behavioral testing, specification-based testing, input/output testing atau
functional testing

Jenis teknik design tes yang dapat dipilih berdasarkan pada tipe testing yang

akan digunakan.

a. Equivalence Class Partitioning

b. Boundary Value Analysis

c. State Transitions Testing

d. Cause-Effect Graphing

Kategori error yang akan diketeahui melalui black box testing
a. Fungsi yang hilang atau tak benar
b. Error dari antar-muka

c. Error dari struktur data atau akses eksternal database
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d. Error dari kinerja atau tingkah laku

e. Error dari inisialisasi dan terminasi

2. 3. Perangkat Lunak Pendukung

Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam membangun
sistem ini yaitu PHP dan MySQL, seperti pada tabel di bawah ini:
Tabel 2.5 Perangkat Lunak Pendukung

NO | TOOLS KEGUNAAN

1 PHP | Sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. Yang
bertujun untuk memungkinkan perancang web menulis

halaman web dinamik dengan cepat.

2 | MySQL | Salah satu pengolah database yang menggunakan SQL
(Strukture Query Language) sebagai bahan dasar untuk
mengakses databasenya. Yang memiliki keuntungan seperti
open source dan memiliki kemampuan menampung kapasitas

yang besar.
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2. 4. Kerangka Pikir

. Penerapan metode regresi linear untuk memprediksi hasil
pendapatan parkir pada PT. Angkasa Pura Support
Pembuatan sistem prediksi untuk mengetahui jumlah pendapatan
parkir tiap bulannya

. Untuk mengetahui hasil penerapan metode regresi linear dalam prediksi
pendapatn parkir pada PT. Angkasa Pura Support.

. Untuk mengetahui hasil akurasi yang baik dalam melakukan prediksi

pendapatan parkir di PT. Angkasa Pura Support dengan menggunakan regresi

Gambar 2.12 Bagan Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis, Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian

Dipandang dari tingkat penerapan maka, penelitian ini merupakan penelitian
terapan. Dipandang dari jenis informasi yang diolah maka, penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. berdasarkan dari perilaku terhadap data, maka
penelitian ini merupakan penelitian konfirmatori.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus di PT. Angkasa
Pura Supports. Dengan demikian jenis penelitian ini adalah deskriptif. Subjek
penelitian ini adalah Prediksi Pendapatan Parkir PT. Angkasa Pura Supports
Menggunakan Metode Regresi Linier pada PT. Angkasa Pura Supports. Penelitian
ini dimulai dari Juni — September 2020 yang berlokasi pada PT. Angkasa Pura
Support, di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo.

3.2. Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data digunakan 2 (dua) jenis data yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer yaitu data yang berasal dari penelitian lapangan
dan data sekunder berasal dari penelitian kepustakaan.
1.  Penelitian Data Primer (Lapangan)

Untuk memperoleh data primer yang merupakan data langsung dari objek
penelitian yaitu bertempat di PT. Angkasa Pura Support di Bandar Udara
Djalaludin Gorontalo. Maka dilakukan dengan teknik:

a. Observasi, metode ini memungkinkan analis sistem mengamati atau
meninjau langsung. Adapun pada penelitian ini dilakukan dengan cara
menggumpulkan data pendapatan parker 3 tahun terakhir yang di tangani
olen admin PT. Angkasa Pura Support di Bandar Udara Djalaludin
Gorontalo.

b. Wawancara metode ini digunakan dengan mangajukan beberapa
pertanyaan kepada Pimpinan dan pegawai PT. Angkasa Pura Support
untuk informasi pendapatan parkir di Bandar Udara Djalaludin Gorontalo.

39
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c. Tabel 3.1 Atribut Data Produksi Jagung

No Name Type Value Keterangan
1. | Jumlah Hari Libur (X) Integer | Sesuai Jumlah Variabel Input
Hari Libur
2. Jumlah Pendapatan Integer | Sesuai Jumlah Variabel Output
(6} Pendapatan
2. Penelitian Data Sekunder (Kepustakaan)

Metode kepustakaan diperlukan untuk mendapatkan data sekunder dengan

tujuan melengkapi data primer. Data sekunder didapatkan dari pengkajian

kepustakaan yang berisi dasar-dasar teori. Metode kepustakaan digunakan oleh

analis sistem dengan cara mengambil

contoh dokumen-dokumen yang

berhubungan dengan materi penelitian. Selain itu, analis sistem mencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, majalah, dan

sebagainya yang berhubungan dengan penelitian.
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3.3. Pemodelan

Pengumpulan Data

Pra-Pengolahan Jumlah Harilibur dan

Jumlah Pendapatan
( Dataset |€

Y

Setting Dataset Data Latih

Y
Proses Algoritma Linier Regresi Sederhana
VarX VarY
Model Linier

Hitung XZ, XY dan Hitung Persamaan a Buat Persamaan
Total Setiap Kolom dan Persamaan b Linier Sederhana
Y=a+bhx
Data Uji Data Aktual (Y} Hitung u;iiat Error Hasil Prediksi (Y’

Data Uji (x)

Gambar 3.1 Pemodelan

3.3.1. Pengembangan Model

Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam prediksi menggunakan
metode Regresi Linear Berganda. untuk prediksi pendapatan parkir di Bandar
Udara Djalaludin Gorontalo dengan menggunakan alat bantu tools PHP, Database
MySQL serta White Box Testing dan Black Box Testing untuk menguji kinerja
sistemnya.

3.3.2. Evaluasi Model
Model yang telah dihasilkan kemudian dievaluasi dengan menggunakan
Mean Absolute Percentage Error (MAPE).



3.4. Pengembangan Sistem

3.4.1. Sistem Yang

Diusulkan

42

Sistem yang diusulkan dapat digambarkan menggunakan flowchart

dokumen yang pada gambar di bawah ini :

Data Prediksi

Data Prediksi

'

Data User Dataset Password' Login Password Login
Admin User
Save Save Login < Iy Ubah Password
/,‘,v
—
u
————p
<
> <
Prediksi Jumlah [«
Pendapatan
A
A
Proses Linier Hitung Tingkat
Regresi Error MAPE
»
v v i
Save Proses Save Hasil
Linier Regresi MAPE

Proses Prediksi

v

Hasil Proses
Linier Regresi

Hasil Proses
> <Dataset > MAPE

I I
Laporan Hasil
Laporan Dataset MAPE

S
Laporan Hasil ||

Save Prediksi

Hasil Prediksi

Prediksi

\/_\

Gambar 3.2 Sistem Yang Diusulkan

3.4.2. Analisa Sistem

Analisis

procedural/structura

sistem menggunakan

pendekatan berorientasi

a) Use Case Diagram, menggunanakan alat bantu UML

b) Class Diagram, menggunanakan alat bantu UML

c) Sequence Diagram menggunakan alat bantu UML

d) Activity Diagram menggunakan alat bantu UML
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e) Kamus Data menggunakan alat bantu Ms. Word.

3.4.3. Desain Sistem

Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang
digambarkan dalam bentuk :
a. Desain Output

Desain output dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dan seperti apa
bentuk output-output dari sistem yang akan dibuat. Desain output terinci terbagi
atas dua, yaitu desain output berbentuk laporan di media kertas dan desain output
dalam bentuk dialog di layar terminal (monitor).
b. Desain Input

Masukan merupakan awal dimulainya proses pengolahan informasi. Bahan
mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang
dilakukan oleh konsumen. Data hasil dari transaksi tidak lepas dari data yang
dimasukkan. Desain input terinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai
penangkap input yang pertamakali. Jika dokumen dasar tidak didesain dengan
baik, kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang.
C. Desain Database

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan
digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya. Database merupakan
salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai
basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam
aplikasi disebut database system.
d. Desain Teknologi

Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan dipergunakan dalam
menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,
menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem
secara keseluruhan.

e. Desain Program
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Pada tahap ini menggunakan alat bantu PHP dalam bentuk pseudoce

program pada proses prediksi menggunakan regresi linier sederhana berganda.

3.4.4. Konstruki Sistem

Pada tahap ini dilakukan pembuatan sistem menggunakan tools PHP dan
Database MySQL serta White Box Testing dan Black Box Testing untuk menguiji
kinerja sistem dan pengukuran akurasi menggunakan MAPE. Pada tahap ini kita
melakukan tahap produksi sistem hasil analisa dan desain sistem sebelumnya.
Termasuk didalamnya menginstal paket tambahan untuk menjalankan program,
menulis source code program dan membangunnya dalam bentuk sebuah formulir,
antar muka dan integrasi sistem-sistem program yang terdiri dari input, proses dan
output yang tersusun dalam sebuah sistem menu sehingga dapat dijalankan oleh

pengguna sistem.

3.4.5. Pengujian Sistem
Setelah dilakukan tahap analisa, desain dan produksi sistem, maka kita
melakukan tahap pengujian, dimana seluruh perangkat lunak, program tambahan
dan semua program yang terlibat dalam pembangunan sistem diuji untuk
memastikan sistem dapat berjalan dengan semestinya. Testing difokuskan pada
logika internal, fungsi eksternal dan mencari segala kemungkinan kesalahan dari
sistem yang dibuat. Pada tahap ini dilakukan review dan evaluasi terhadap sistem
yang dikembangkan, apakah sudah sesuai dengan rancangan atau belum. Jika
terjadi hal-hal yang tidak sesuai dengan yang diharapkan, kemudian dilakukan
revisi atau perbaikan supaya produk tersebut dapat dioperasikan dengan baik dan
siap untuk diimplementasikan. Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan
teknik pengujian perangkat lunak yaitu:
a.  Pengujian White Box
Software yang sudah direkayasa kemudian diuji dengan metode white box
testing pada kode program proses penerapan metodenya/modelnya. Kode program
tersebut kemudian dipetakan kedalam bentuk flowgraph (bagan alir kontrol) yang
tersusun dari beberapa node dan edge. Berdasarkan flowgraph, ditentukan jumlah

region dan Cyclomatic Complexity (CC).  Apabila Independent Path =
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V(G)=(CC) = Region, di mana setiap Path hanya dieksekusi sekali dan sudah
benar, maka sistem dinyatakan efisien dari segi kelayakan logika pemrograman.
b.  Pengujian Black Box

Pengujian Black Box melalui program PHP dan Database MySQL.
Selanjutnya software diuji pula dengan metode black box testing yang fokus pada
keperluan fungsional dari software dan berusaha untuk menemukan kesalahan
dalam beberapa kategori, diantaranya: (1) Fungsi-fungsi yang salah atau hilang;
(2) kesalahan interface; (3) kesalahan dalam struktur data atau akses basis data
ekseternal; (4) kesalahan performa; (5) kesalahan inisialisasi dan terminasi. Jika
sudah tidak ada kesalahan-kesalahan tersebut, maka sistem dinyatakan efisien dari

segi kesalahan komponen-komponen sistem.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data
Hasil pengumpulan data primer dalam penelitian ini adalah data pendapatan

parkir berikut contoh datanya :

Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data

Bulan Tahun Libur Pendapatan
Januari 2018 5 38.468.000
Februari 2018 5 179.129.000

Maret 2018 6 195.686.000

April 2018 6 198.930.000

Mei 2018 7 153.823.000
Juni 2018 12 167.655.000
Juli 2018 5 184.990.000
Agustus 2018 6 162.557.000
September 2018 6 161.902.000
Oktober 2018 4 181.662.000
November 2018 5 153.683.000
Desember 2018 7 143.360.000

Januari 2019 5 122.403.000
Februari 2019 5 117.073.000

Maret 2019 6 144.974.000

April 2019 5 116.977.000

Mei 2019 6 114.933.000
Juni 2019 8 128.436.000
Juli 2019 4 146.919.000
Agustus 2019 5 142.655.000
September 2019 5 145.856.000
Oktober 2019 4 161.578.000
November 2019 5 157.242.000
Desember 2019 7 145.579.000

46
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Bulan Tahun Libur Pendapatan
Januari 2020 5 132.039.000
Februari 2020 5 156.948.000

4.2 Hasil Pemodelan
4.2.1 Tahap Normalisasi Dataset

Dari dataset pada tabel 4.1 dilakukan normalisasi data menggunakan
metode normalisasi Min-Max. Berikut contoh hasil perhitungan normalisasi data
pada periode 2018

Hitung Hari Libur (X)

¥ B Xold — Xmin
new = Xmax — Xmin
¥ _ 5—4
new = 17— 4
Xnew = 0,13

a. Hitung Pendapatan (Y)

¥ B Xold — Xmin
new = Xmax — Xmin
oy 38468000 — 38,468,000
€W = 198,930,000 — 38,468,000
Xnew =0

Untuk periode berikutnya, lakukan perhitungan dengan cara yang sama
seperti contoh diatas sehingga didapatkan hasil lengkap pada tabel 4.2 berikut
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Berdasarkan data pada table 4.1 diatas untuk dataset prediksi pendapatan parkir
dilakukan tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Hitung X2, XY, dan total dari masing-masing kolom.

Tabel 4.2 Tahapan Perhitungan Linier

Hari

Bulan | Tahun L(i)b(t)Jr Pe”‘i%‘;ata” NG YA X*Y
Januari 2018 0.13 0.11 0.02 0.01 0.01
Februari 2018 0.13 0.89 0.02 0.79 0.11

Maret 2018 0.25 0.98 0.06 0.96 0.25

April 2018 0.25 1 0.06 1 0.25

Mei 2018 0.38 0.75 0.14 0.56 0.28
Juni 2018 1 0.83 1 0.68 0.83
Juli 2018 0.13 0.92 0.02 0.85 0.12
Agustus 2018 0.25 0.8 0.06 0.64 0.2
September 2018 0.25 0.79 0.06 0.63 0.2
Oktober 2018 0 0.9 0 0.82 0
November 2018 0.13 0.75 0.02 0.56 0.09
Desember 2018 0.38 0.69 0.14 0.48 0.26

Januari 2019 0.13 0.57 0.02 0.33 0.07
Februari 2019 0.13 0.54 0.02 0.3 0.07

Maret 2019 0.25 0.7 0.06 0.49 0.17

April 2019 0.13 0.54 0.02 0.3 0.07

Mei 2019 0.25 0.53 0.06 0.28 0.13
Juni 2019 0.5 0.61 0.25 0.37 0.3
Juli 2019 0 0.71 0 0.51 0
Agustus 2019 0.13 0.69 0.02 0.47 0.09
September 2019 0.13 0.7 0.02 0.5 0.09
Oktober 2019 0 0.79 0 0.63 0
November 2019 0.13 0.77 0.02 0.59 0.1
Desember 2019 0.38 0.7 0.14 0.49 0.26

Januari 2020 0.13 0.63 0.02 0.39 0.08

Februari 2020 0.13 0.77 0.02 0.59 0.1
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Hari Pendapatan

Bulan Tahun | Libur P XA YA X*Y
> )
(X)

Total= | nog 5.7 18.66 | 2.27 14.22 413

2. Hitung a dengan menggunakan persamaan 2 dan b dengan menggunakan

persamaan 3.

L _ENE) -0 Ty
nE) = (Z )72

_ (18.66)(2.27) — (5.7)4.13
26(2.27) — (5.7)?

18.8172
26.53

a =

a = 0.70928

p - MExy) — Q1Y)
n(Xx?) — (X x)?

(3)

_26(4.13) — (5.7)(18.66)
26(2.27) — (5.7)2

_ 1018

"~ 26.53

b = 0.0384

(2)
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3. Selanjutnya mencari pemodelan Regresi Linier untuk bulan maret 2020

dimana jumlah hari libur sebanyak 6 hari, dari nilai X = 6

Y=a+bX (6)

Hasil Perhitungan Pemodelan Regresi Linier :
Y =0.709 + 0.038 (0.25)
Y =0,719

Nilai Y yang didapat dari perhitungan prediksi masih bernilai desimal
karena belum di denormalisasikan ke bentuk semula. Sehingga perlu dilakukan
langkah denormalisasi untuk mendapatkan nilai sebenarnya dengan cara sebagai
berikut :

Y =Hasil (NMax Y - NMinY) + NMin Y
Y =0,719 (198,930,000 — 38,468,000) + 38,468,000
Y =153,819,795
Prediksi jJumlah pendapatan untuk bulan maret 2020 sebesar 153,819,795

4.3 Hasil Pengembangan Sistem
4.3.1 Desain Sistem Secara Umum
4.3.1.1 Diagram Konteks

User

ek 2
- Data User 0
a - Dataset b
- Data Pengujian PR
; - Data Prediksi Prediksi Data Prediksi
Admin > pendapatan N

- Lap. Dataset parkir pt. Lap. Hasil Prediksi

- Lap. Hasil Prediksi |  angkasa pura

- Lap. Akurasi supports

Gambar 4.1 Diagram Konteks



4.3.1.2 Diagram Berjenjang

parkir pt. angkasa

Prediksi
pendapatan

pura supports

|
1 2
Entry data Proses data

Pembuatan
Laporan
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=

=

Entry Data user

Entry Dataset

Penguijian

Prediksi

Hasil akurasi

Laporan dataset

Laporan prediksi

Gambar 4.2 Diagram Berjenjang

4.3.1.3 Diagram Arus Data
4.3.1.3.1 DAD Level 0

[

> Admin

- Data User

- Dataset

- Data Pengujian
- Data Prediksi

Data pengujian
Data prediksi

-

Entry data

Data user

Data user
F1 Tbl_user

Dataset
——o{ F2 I Tbl_dataset

Dataset

i

Data pengujian J

Data Prediksi

Proses data

F3 I Tbl_pengujian

Data training

F4 | Tbl_training

Gambar 4.3 DAD Level 0

b
—-| F5 | Thbl_testing
User Data testing
4»| Fé | Tbl_prediksi
. s Data prediksi
T Lap. Hasil Prediksi
Hasil akurasi 3 Dataset
Laporan dataset
Laporan prediksi Data training
Pembuatan y
Laporan Data testing

Data prediksi



4.3.1.3.2 DAD Level 1 Proses 1
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e R
1.14P
Data user Data user
> > F1 Tbl_user
Data user
. J
b
Admin Data user
A
- ~\
12P
Dataset Dataset
> > F2 Thi_dataset
Dataset

\

/

Gambar 4.4 DAD Level 1 Proses 1



Data pengujian

4.3.1.3.3 DAD Level 1 Proses 2

s

2.1p
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Pengujian

F2 Tbl_dataset

Data pengujian

F3 Tbl_pengujian

Lap. Hasil Prediksi

i F4 | Tbl_training
Data training
Admin
F5 | Tbl_testing
Data testing
q ™
2.2p
Data prediksi Data training
Prediksi
b ! I |
T F6 | Tbl_prediksi
User Data prediksi _prediksi

Gambar 4.5 DAD Level 1 Proses 2



4.3.1.3.4 DAD Level 1 Proses 3
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3.1p Tabel pengujian LE | Tol_pengujian

F4

Tbl_training

Lap. Akurasi Tabel training

Hasil akurasi

Tabel testing

I

F5 | Thl_testing

Admin

3.2p

Dataset

F2 Tbl_dataset
Lap. Dataset

Laporan dataset

User

Ne——,

3.3p

Lap. Prediksi o
._——Ma pradikst F6 | Tol_prediksi

Laporan prediksi

4.3.1.4 Kamus Data

Lap. Prediksi

Gambar 4.6 DAD Level 1 Proses 3

Tabel 4.3 Kamus Data User

Nama Arus Data

: Data User

Penjelasan - Input Data User

Periode . Setiap Ada Penambahan Data User

Bentuk Data : Dokumen

Arus Data ra-1; 1-F1; F1-2, a-1; 1-1.1; 1.1-F1; F1-1,2P

No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1. user_name C 30 User name

2. user_pass C 100 User password
3. user_tipe C 1 User tipe

4. user_aktif C 1 User aktif
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Tabel 4.4 Kamus Dataset

Nama Arus Data

: Dataset

Penjelasan : Input Data Dataset

Periode : Setiap Ada Penambahan Dataset

Bentuk Data : Dokumen

Arus Data ra-1; 1-F2; F2-2; F2-3, a-1.2P; 1.2P-F2; F2-2.1P
No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1. | id_dataset N 11 Id dataset
2. | bIn_dataset N 2 Bulan

3. | thn_dataset C 4 Tahun

4. | libur_dataset N 2 Hari libur
5. | pendapatan_dataset N 12 Pendapatan
6. | Username C 30 User name

Tabel 4.5 Kamus Data Pengujian

Nama Arus Data

: Data Pengujian

Penjelasan : Input Data Pengujian

Periode : Setiap Ada Penambahan Data Pengujian

Bentuk Data : Dokumen

Arus Data ra-2; 2-F3, a-2.1P; 2.1P-F3; F3-3.1P

No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1. | id_pengujian N 1 Id pengujian

2. | Training N 2 Training

3. | Testing N 2 Testing
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Tabel 4.6 Kamus Data Training

Nama Arus Data

: Data Training

Penjelasan . Input Data Training
Periode . Setiap Ada Penambahan Data Training
Bentuk Data : Dokumen
Arus Data : 2-F4; FA-3, 2.1P-F4; F4-2.2P; F4-3.3P; F4-3.1P
No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1. |id_training N 11 Id training
2. | bIn_training N 2 Bulan
3. | thn_training C 4 Tahun
4. | lbr_training N 12 Hari libur
5. | pendapatan_training N 12 Pendapatan
Tabel 4.7 Kamus Data Testing
Nama Arus Data : Data Testing
Penjelasan : Input Data Testing
Periode : Setiap Ada Penambahan Data Testing
Bentuk Data : Dokumen
Arus Data : 2-F5; F5-3, 2.1P-F5; F5-3.4P; F5-3.1P
No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1. | id_testing N 11 Id testing
2. | bIn_testing C 20 Bulan
3. | thn_testing C 4 Tahun
4. | lbr_testing N 12 Hari libur
5. | pendapatan_testing N 12 Pendapatan
6. | Prediksi_testing N 12 Prediksi testing




Tabel 4.8 Kamus Data Prediksi

S7

Nama Arus Data

: Data Prediksi

Penjelasan . Input Data Data Prediksi

Periode : Setiap Ada Penambahan Data Prediksi

Bentuk Data : Dokumen

Arus Data ra-1; 1-F2; F2-2; F2-3, a-1.2P; 1.2P-F2; F2-2.1P
No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1. | id_prediksi N 11 Id prediksi
2. | bin_ prediksi N 2 Bulan
3. | thn_ prediksi C 4 Tahun
4. | lbr_ prediksi N 12 Hari libur
5. | pendapatan_ prediksi N 12 Pendapatan
6. | Username C 30 User name

Tabel 4.9 Kamus Data Laporan Dataset

Nama Arus Data

: Laporan Dataset

Penjelasan : Output Dataset
Periode : Cetak Hasil Laporan Dataset
Bentuk Data : Dokumen
Arus Data ra-1; 1-F2; F2-2; F2-3, a-1.2P; 1.2P-F2; F2-2.1P
No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1. | id_dataset N 11 Id dataset
2. | bIn_dataset N 2 Bulan
3. | thn_dataset C 4 Tahun
4. | libur_dataset N 2 Hari libur
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Tabel 4.10 Kamus Data Laporan Data Prediksi

Nama Arus Data

: Laporan Data Prediksi

Penjelasan : Output Data Prediksi
Periode : Cetak Hasil Data Prediksi
Bentuk Data : Dokumen
Arus Data ra-1; 1-F2; F2-2; F2-3, a-1.2P; 1.2P-F2; F2-2.1P
No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1. | id_prediksi N 11 Id prediksi
2. | bin_ prediksi N 2 Bulan
3. | thn_ prediksi C 4 Tahun
4. | lbr_ prediksi N 12 Hari libur
5. | pendapatan_ prediksi N 12 Pendapatan
6. | Username C 30 User name
4.3.1.5 Desain Output Secara Umum
Daftar Output Yang Didesain
Untuk : PT. Angkasa Pura Supports
Tahap : Rancangan system secara umum
Tabel 4.11 Daftar Output Yang Didesain
Kode Tipe | Format | Media | Alat T .
Output Nama Output Output | Output | Output | Output Distribusi Periode
0-001 | Hasil Akurasi Internal | Table | Kertas | Printer Admin Non Periodik
0-002 | Lap. Dataset Internal | Table | Kertas | Printer Admin Non Periodik
0-003 | Lap. Prediksi Internal | Table | Kertas | Printer Admin Non Periodik
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4.3.1.6 Desain Input Secara Umum
Daftar Input Yang Didesain

Untuk : PT. Angkasa Pura Supports
Tahap : Rancangan system secara umum

Tabel 4.12 Daftar Input Yang Didesain

ke Nama Input Sumber Input Periode
Input

1-001 Entry Data User Admin Non Periodik
1-002 Entry Data Dataset Admin Non Periodik

4.3.1.7 Desain Database Secara Umum
Daftar File Yang Didesain

Untuk : PT. Angkasa Pura Supports
Tahap : Rancangan system secara umum

Tabel 4.13 Daftar File Yang Didesain

Kgde Nama File Tipe File Media File Orga_nisasi Field Kunci
File File

1-001 tbl_user Master Hard Disk Index user_name

1-002 tbl_dataset Master Hard Disk Index id_dataset

1-003 tbl_pengujian Master Hard Disk Index id_pengujian
1-004 tbl_prediksi Transaksi Hard Disk Index id_prediksi

4.3.2 Desain Arsitektur
Agar sistem dapat dioperasikan dengan maksimal pada komputer, maka di
sarankan untuk menggunakan minimum spesifikasi hardware dan software

sebagai berikut.
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Prosessor 1,6 GHz

Memori 2 GB

VGA minimal 16 Bit

Harddisk minimal ruang kosong 3GB

Operating System Windiws 7

I e A

Tools: Xampp, Visal Studio Code

4.3.3 Desain Interface

4.3.3.1 Mekanisme User
Tabel 4.14 Mekanisme User

Pengguna Akses Input Akses Output
Administrator Semua Semua
User Data Prediksi Lap. Hasil Prediksi

4.3.3.2 Mekanisme Navigasi

Form Input Silahkan input data

Nama User Password

Masukan username ... Masukan Password ...

Tipe User Status User

Silahkan Pilih v Silahkan Pilih v
[ k4 Rekam H X Batal H Q@ Kembali ]

Gambar 4.7 Interface Design — Mekanisme Input — Entry Data User




Form Input Silahkan input data

61

Bulan Tahun

Silahkan Pilih v Masukan Tahun ...

Jumlah Libur Jumlah Pendapatan

Masukan Jumlah Libur ... Masukan Jumlah Pendapatan ...

l b Rekam H X Batal ”cxembau ]

Gambar 4.8 Interface Design — Mekanisme Input — Tambah Dataset

Form Input Silahkan input pembagian data

Prosentase Data Training

Silahkan Pilin 3

[ ked Proses ][okembali ]

Gambar 4.9 Interface Design : Mekanisme Input — Pembagian Data Training

Form Input Silahkan input data

Bulan Tahun

Silahkan Pilih v | Masukan Tahun ...

[ | >rediksi Ho Kembali ]

Gambar 4.10 Interface Design : Mekanisme Input — Tambah Data Prediksi
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4.3.3.3 Mekanisme Output

PT. ANGKASA PURA SUPPORTS
Bandar Udara Djalaludin Gorontalo

Logo

LAPORAN DATASET

99 X(4) X(20) 99 999,999,999

Gambar 4.11 Interface Design : Mekanisme Output — Laporan Dataset
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] PT. ANGKASA PURA SUPPORTS
0go
Bandar Udara Djalaludin Gorontalo
LAPORAN PREDIKSI
Nomor Bulan Tahun Libur Pendapatan
99 X(4) X(20) 99 999,999,999

Gambar 4.12 Interface Design : Mekanisme Output — Laporan Prediksi
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Logo

PT. ANGKASA PURA SUPPORTS
Bandar Udara Djalaludin Gorontalo

99

LAPORAN HASIL AKURASI

X(20) 99,9 99,9 99,9

99,9

4.3.4 Desain Data

Data yang diperoleh pada sistem ini menggunakan format:

Microsoft Excel (.xIx) sebagai tempat penyimpanan external

Database MySql untuk mengelolah dan menyimpanan data

Gambar 4.13 Interface Design : Mekanisme Output — Laporan Hasil Akurasi

Keduanya dihubungkan dan dimanipulasi dengan teknik disconnected data
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4.3.4.1 Struktur Data

Tabel 4.15 Data Desain : Struktur Data — Data User

Nama File : tbl_user
Tipe File : Master
Primary Key : user_name
Forigen Key |-
Media : Harddisk
Fungsi : Merupakan data pengguna aplikasi
Struktur Data
No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1. user_name Varchar 30 User name
2. user_pass Varchar 100 User password
] (‘Admin, ]
3. user_tipe Enum User tipe
‘User’)
) (‘Aktif, _
4. user_aktif Enum User aktif
‘Tidak’)
Tabel 4.16 Data Desain : Struktur Data — Dataset
Nama File - tbl_dataset
Tipe File : Master
Primary Key . id_dataset
Forigen Key P
Media : Harddisk
Fungsi : Merupakan data training dan data testing
Struktur Data
No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1. id_dataset Int 11 Id dataset
2. bIn_dataset Int 2 Bulan
3. thn_dataset Char 4 Tahun
4. libur_dataset Int 2 Hari libur
5. pendapatan_dataset Int 12 Pendapatan
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6. Username Varchar 30 User name
Tabel 4.17 Data Desain : Struktur Data — Data Pengujian

Nama File : tbl_pengujian

Tipe File : Master

Primary Key . id_pengujian

Forigen Key L

Media : Harddisk

Fungsi : Merupakan data pengujian

Struktur Data

No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
L id_pengujian Int 1 Id pengujian
2. Training Int 2 Training
3. Testing Int 2 Testing

Tabel 4.18 Data Desain : Struktur Data — Data Training

Nama File : tbl_training

Tipe File : Master

Primary Key : id_training

Forigen Key P

Media : Harddisk

Fungsi : Merupakan data hasil training

Struktur Data

No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1 id_training Int 11 Id training
2 bIn_training Int 2 Bulan

3 thn_training Char 4 Tahun

4. lbr_training Int 12 Hari libur
5 pendapatan_training Int 12 Pendapatan
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Tabel 4.19 Data Desain : Struktur Data — Data Testing

Nama File : tbl_testing

Tipe File : Master

Primary Key : id_testing

Forigen Key L

Media : Harddisk

Fungsi : Merupakan data hasil testing

Struktur Data

No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
L id_testing Int 11 Id testing
2 bln_testing Varchar 20 Bulan

3 thn_testing Char 4 Tahun

4. lbr_testing Int 12 Hari libur
5 pendapatan_testing Int 12 Pendapatan
6 Prediksi_testing Int 12 Prediksi testing

Tabel 4.20 Data Desain : Struktur Data — Data Prediksi

Nama File : tbl_prediksi

Tipe File : Master

Primary Key - id_prediksi

Forigen Key P

Media : Harddisk

Fungsi : Merupakan data hasil prediksi

Struktur Data

No Nama item Tipe Ukuran Keterangan
1 id_prediksi Int 11 Id prediksi
2 bin_ prediksi Int 2 Bulan

3 thn_ prediksi Char 4 Tahun

4. lbr_ prediksi Int 12 Hari libur
5 pendapatan_ prediksi Int 12 Pendapatan
6 Username Varchar 30 User name




4.3.4.2 Relasi

no db prediksi_pe
¢ id_dataset : int(11)
# bin_dataset - int(2)
@ thn_dataset : char(4)
# libur_dataset - int(2)
# pendapatan_dataset : int(12)

{5 usemame : varchar(30)

ndapatan tbl_dataset

no db_prediksi_pendap

@ id_prediksi : int(11)

# bin_prediksi - int(2)

i@ thn_prediksi - char(4)

# Ibr_prediksi - int(12)

# pendapatan_prediksi - int(12)
- usemname : varchar(30)

210 tbl_prediksi

n © db.prediksi pendapatan tbl_user
' ¢ user_name : varchar(30)

(© user_pass - varchar(100)

% user_tipe : enum({’Admin’,'User’)

% user_aktif : enum{'Aktif Tidak')
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n © db prediksi_pendapatan tbl_training
g id_training - int(11)
# bin_training - int(2)
thn_training : char(4)
# Ibr_training : int(12)
# pendapatan_training - int(12)

n © db_prediksi_penda
¢ id_pengujian : int(1)

# training - int(2)

# testing : int(2)

patan tbl_pengujian

nQ db_pre

¢ id_testing : int(11)

likei_pendapatan tbl_testing
7 bin_testing : varchar(20)

o thn_testing : char(4)

# lbr_testing - int(12)

# pendapatan_testing - int(12)

# prediksi_testing : int(12)

Gambar 4.14 Desain Relasi Antar Tabel

Pada konstruksi sistem, hasil dari analisis dan desain sistem kemudian

diterjemahkan kekonstruksi

sistem/software dengan menggunakan bahasa

pemrograman Visual Studio (Visual Studio Code). Adapun alat bantu yang

digunakan pada tahap ini adalah :

Database : MySQL
: Apache
: Visual Code

: PHP (Codelgniter 3)

1

2. Server
3. Editor
4

Program



4.3.5 Pscode Proses Perhitungan Regresi
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<?php
$no=1;
$Totalx = 0;
$Totaly = 0;
$Totalxkuadrat = 0;
$Totalykuadrat = 0;
$Totalxkaliy = 0;
7>
<?php foreach ($qTraining as $data): ?>
<?php
$xmax = $xMax->xMaksimal; --
$Xmin = SXMin->XMinimal; ======mmm e
$ymax = $yMax->yMaksimal; --
$ymin = SYMin->yMinimal; ==--===mmmmm oo
$x = $data['lbr_training;
$y = $data['pendapatan_training'];
$xnormalized = normalize($x, $xmin, $xmax); // 0.2
$ynormalized = normalize($y, $ymin, $ymax); // 0.2
$xKuadrat = pow($xnormalized,2);
$yKuadrat = pow($ynormalized,2);
$xKaliy = $xnormalized * $ynormalized;
$Totalx += $xnormalized;
$Totaly += $ynormalized,
$Totalxkuadrat += $xKuadrat; -
$Totalykuadrat += $yKuadrat; --
$Totalxkaliy += $xKaliy;
7>
<?php endforeach; ?>
<?php
$al = ($Totaly * $Totalxkuadrat) - ($Totalx * $Totalxkaliy);
$a2 = ($tRow * $Totalxkuadrat) - pow($Totalx,2);
$aa = $al/ $a2;
7>
a=<?=%aa; 7>
<?php
$b1 = ($tRow * $Totalxkaliy) - ($Totalx * $Totaly);
$b2 = ($tRow * $Totalxkuadrat) - pow($Totalx,2);
$bb = $b1/ $b2;
7>
b = <?=$bb; 7>
<strong> Model Regresi : Y = <?=round($aa,3). '+'. round($bb,3) ?> </strong>--------

COUUNUIUIUIUIUIOITOITOITORARBRNRNRNRNRNRNRNRNRNRRNDRNRNARNWWWWWNRRPRPREPRRERR




4.3.6 Flowchart Untuk Pengujian White Box

=

A
<7php
Sno=1; §Totalx = 0;

STotaly = 0; $Totalxkuadrat = 0;
STotalykuadrat = 0; STotalxkaliy = 0;

<?php
foreach (SqTraining as

L)

Sdata):

7>

<?php $xmax = SxMax->xMaksimal;
$xmin = $xMin->xMinimal;
$ymax = SyMax->yMaksimal;
Symin = $yMin->yMinimal;

A
$x = $data[lbr_training], $y = $data[pendapatan_training’;
$xnormalized = normalize($x, Sxmin, $xmax);
Synormalized = normalize(3y, Symin, $Symax);

SxKuadrat = pow(Sxnormalized,2); $yKuadrat = pow($ynormalized.2);
$xKaliy = $xnormalized * $ynormalized; $Totalx += $xnormalized;
$Totaly += Synormalized; STotalxkuadrat += SxKuadrat;
STotalykuadrat += SyKuadrat; STotalxkaliy += $xKaliy;?>
<?php endforeach; 7>

<?php
Sat = ($Totaly * $Totalxkuadrat) - ($Totalx * $Totalxkaliy);
$a2 = ($tRow * $Totalxkuadrat) - pow($Totalx,2);
$aa=$al($a2; 2>

a=<7?=§aa; 7>

<7php Sb1 = ($tRow * $Totalxkaliy) - ($Totalx * $Totaly);

$b2 = ($tRow * STotalxkuadrat) - pow({$Totalx,2); Sbb=$b1/8b2; 7>

b =<?=8§bb; 7>

A

<strong> Model Regresi: Y = <?=
round(Saa,3}. '+'. round($bb.3) 7>
</strong>

A
C Selesai )

Gambar 4.15 Flowchart Untuk Pengujian White Box




4.3.7 Flowgraph Untuk Pengujian White Box

2 <
R1
R2
4

Gambar 4.16 Flowgraph Untuk Pengujian White Box

4.3.8 Perhitungan Cyclometic Complexity Pada Pengujian White Box
Dari Flowgraph diatas, maka didapatkan

Diketahui:
Region (R) =2
Node (N) =6

Edge (E) =6



Predicate Node (P) =1
Rumus:

V(G) =(E-N)+2 atau

V(G) =P+1
Penyelesaian :

V(G)=(6-6)+2=2

VG)=1+1=2

(R1, R2)

4.3.9 Path Pada Pengujian White Box

Tabel 4.21 Path Pengujian White Box
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No Path Ket
1 1-2-3-4-2 ... Ok
2 1-2-5-6 Ok




4.3.10 Pengujian Black Box

Tabel 4.22 Hasil Pengujian Black Box Terhadap Beberapa Proses
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Input/Event Fungsi Hasil Yang Diharapkan Hasil
Input Username Mengecek Pesan Kesalahan : User S )
salah Kesalahan User Tidak Ditemukan esual
Input Password Mengecek Pesan Kesalahan : Opps
Salah Kesalahan Password Salah Sesuai

Password
Input Username Mengecek Apakah | Masukkan ke halaman
dan Password Username dan menu utama :
Sesual
Benar password yang
diinput benar
Menu data user Menampilkan Halaman data user Sesuai
(pengguna) halaman data user | (pengguna) tampil
Tombol tambah Menampilkan Halaman form input data
data user halaman input data | user tampil Sesuai
user
Tombol rekam Menyimpan data Data user yang tersimpan
user user yang baru ke database dan kembali Sesuai
kehalaman data user
Tombol ubah data | Menampilkan Halaman ubah data user
user halaman ubah data | (pengguna) ditampilkan Sesuai
user (pengguna)
Tombol hapus Menghapus data Data user yang dipilih i
. . Sesuai
user user dihapus dari database
Menu data Menampilkan Halaman data pengujian
pengujian halaman data ditampilkan Sesuai
pengujian
Tombol hasil Menampilkan Halaman hasil pengujian
pengujian halaman halaman ditampilkan Sesuai
hasil pengujian
Menu aturan Menampilkan Form pembagian data i
Sesuai

prosentase

halaman input

ditampilkan
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pembagian data

Tombol proses Menampilkan Halama hasil pengujian
prosentase halaman hasil ditampilkan Sesuai
pengujian
Menu data Menampilkan data | Halaman data prediksi Sesuai
prediksi prediksi ditampilkan
Tombol hapus Menghapus data Data prediksi dihapus dari Sesuai
data prediksi prediksi database
Tombol tambah Menampilkan Halaman input data
data halaman input data | prediksi ditampilkan Sesuai
prediksi/perbulan | baru prediksi
Tombol prediksi Menampilkan Halaman pengujian )
.. ) ) Sesual
halaman pengujian | ditampilkan
Tombol simpan Menyimpan data Data prediksi yang
hasil prediksi baru tersimpan ke database dan Sesuai
kembali kehalaman data
prediksi
Menu Dataset Menampilkan Halaman dataset Sesuai
halaman dataset ditampilkan
Tombol tambah Menampilkan Halaman input data
data halaman input dataset ditampilkan Sesuai
dataset
Tombol rekam Menyimpan dataset | Dataset yang diinput
data latih baru tersimpan ke database dan )
. Sesual
kembali kehalaman
dataset
Tombol ubah data | Merubah data latih | Data latih yang di ubah
latih tersimpan ke database dan Sesuai
kembali ke halaman
dataset
Klik menu Hapus | Menghapus data Dataset berhasil di hapus Sesuai
training
Menu Laporan Menampilkan Halaman laporan hasil Sesuai

halaman laporan
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Dataset

hasil dataset

dataset ditampilkan

Menu Laporan Menampilkan Halaman laporan hasil

Data prediksi halaman laporan prediksi ditampilkan Sesuai
hasil prediksi

Klik menu logout | Keluar dari menu Tampil kembali halaman Sesuai

admin

login




BAB V
PEMBAHASAN
5.1 Pembahasan Model

Setelah dilakukan pemodelan metode Regresi Linier sederhana dengan

mengambil data testing sebanyak 10 data, selanjutnya dilakukan uji model untuk

mendapatkan hasil perhitungan akurasi system melalui proses uji tingkat error

menggunakan MAPE sebagai berikut :

Tabel 5.1 Hasil Uji MAPE

Bulan Tahun YAktual YPrediksi Error MAPE (%)
Maret 2020 120.265.000 148.765.564 0.24
April 2020 26.752.000 146.987.326 4.49
Mei 2020 20.171.000 154.100.278 6.64
Juni 2020 19.171.000 146.987.326 6.67
Juli 2020 45.083.000 146.987.326 2.26
Agustus 2020 70.849.000 152.322.040 1.15
September 2020 67.483.000 145.209.088 1.15
Oktober 2020 72.283.000 150.543.802 1.08
November 2020 96.524.000 146.987.326 0.52
Desember 2020 93.824.000 155.878.516 0.66
Total 24.87
Error MAPE 249

|y gy
n

24.87

Sehingga didapatkan hasil akurasi sistem prediksi yaitu:
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Akurasi = 100% - MAPE
Akurasi = 100% - 2.49%

Akurasi = 97.51%

5.2 Pembahasan Sistem

Untuk menjalankan aplikasi prediksi Pendapatan Parkir menggunakan
algortima linier regresi sederhana dengan memasukkan alamat website
localhost/AppPendapatan/ pada browser yang terinstal. Setelah memasukkan

alamat url, maka akan ditampilkan halaman login.

5.2.1 Halaman Login

Login : Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir

Gambar 5. 1 Halaman Login Sistem

Halaman ini merupakan halaman login aplikasi Prediksi Pendapatan.
Silahkan masukkan nama user dan password kemudian pilih tombol login. Jika
user atau password tidak sesuai maka akan menampilkan informasi username

tidak ditemukan atau pasword yang anda masukkan salah.



5.2.2 Halaman Menu Utama

(] Dashboard

DATA INPUTAN

Dataset

User

Pengujian

Prediksi

LAPORAN

Dataset

Training

Testing

Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir

Dasboard

@ Selamat Datang di Halaman Administrator Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir : Anda Login Sebagai : Admin

OF

Data Training

#

1

2

3

Bulan

Januari

Februari

Maret

Tahun

2018

2018

2018

—/ 26-10

Libur

Pendapatan

38.468.000

179.129.000

195.686.000

Data Training (Normalisasi)

#

Gambar 5. 2 Halaman Menu utama

Y

0.1

0.89

0.98

@

XA

0.02

0.02

Halaman Dasboard

YA

0.01

079

0.01

0.1
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Halaman ini merupakan halaman administrator aplikasi prediksi Pendapatan

Parkir. Halaman utama ini akan ditampilkan jika berhasil login pada halaman

sebelumnya. Halaman utama tersedia informasi dan berbagai menu yang dapat di

akses pada sebelah kiri, yang terdiri atas menu Dasboard, Data Inputan, Proses

dan Laporan. Halaman Data User



5.2.3 Halaman Data User

® Dashboard

DATA INPUTAN

Dataset

User

Pengujian

Prediksi

Da t

Training

Testing

Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir

Halaman View Data User

Show 10 ~ entries
# T Nama User Tipe User
1 Administrator Admin
2 medyuser User

Showing 1 to 2 of 2 entries
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Anda Mengakses Halaman View User

Search
Status User #

Gambar 5. 3 Halaman data user

Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan data data user yang

tersimpan pada database. Halaman data user ini terdapat fitur — fitur yang dapat

digunakan, yaitu menambah, merubah dan menghapus data.

5.2.4 Halaman Input Data User

] Dashboard

DATA INPUTAN

Dataset

User

Pengujian

Prediksi

Testing.

Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir

Halaman Tambah User

Form Input Silahkan input data

Nama User

Tipe User

Silahkan pilih

Laveen | o | mns]

Anda Mengakses Halaman Tambah User

Password

Status User

Silahkan pilih v

Gambar 5. 4 Halaman input Data user

Halaman ini digunakan untuk menambah data user baru. Untuk menambah

data silahkan masukkan input nama user, password, tipe user dan status user

selanjutnya pilih tombol rekam. Apabila ingin kembali ke halaman sebelumnya

silahkan pilih tombol kembali.
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5.2.5 Halaman data prosentase

® Dashboard

Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir

DATA INPUTAN " .
e Halaman Pengujian Anda Mengakses Halaman Pengujian

Dataset

Form Input silahkan input pembagian data
User

Prosentase Data Training

Silahkan pilih v

Pengujian

LAPORAN

Dataset

Training

Testing

Gambar 5. 5 Halaman Data Prosentase

Halaman digunakan untuk menambah data pengaturan pembagian dataset.
Untuk menambah data silahkan masukkan input nilai prosentase selanjutnya pilih
tombol proses data. Apabila ingin kembali ke halaman sebelumnya silahkan pilih
tombol kembali.

5.2.6 Halaman Data Pengujian

® Dashboard

Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir

DATA INPUTAN

Halaman View Data Pengujian Anda Mengakses Halaman Pengujian
Dataset
User
Data Training Data Testing
Show 10 ~ entries Search: Show 10 ~ entries Search:
Pengujian
# 1 X Y # 1 X 4
Prediksi
1 5 38.468.000 1 6 120.265.000
LAPORAN
2 5 179.129.000 2 5 26.752.000
s 3 3 195.686.000 3 9 20.171.000
UEhhs 4 6 192.930.000 4 5 19.171.000
U= 5 7 153.823.000 5 5 45.083.000

Gambar 5. 6 Halaman Data Pengujian

Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan data data prosentase
pembagian dataset menjadi data training dan testing yang tersimpan pada

database. Pilih tombol Hasil Pengujian untuk melihat hasil
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5.2.7 Halaman Hasil Pengujian

® Dashboard

Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir

DATA INPUTAN

Halaman Pengujian Anda Mengakses Halaman Pengujian
Dataset
User
Data Training Data Training (Normalisasi)
# Bulan Tahun  Libur Pendapatan # X Y XA yA XY
1 Januari 2018 5 38.468.000 1 013 011 0.02 001 001
2 Februari 2018 5 179.129.000 2 013 0.89 0.02 079 011
3 Maret 2018 6 195.686.000 3 025 098 0.06 096 025
Dataset .
4 April 2018 6 192,920,000 4 025 1 0.06 1 025
Training 5 Mei 2018 7 153.823.000 5 038 075 014 056 028
Testing 6 Juni 2018 12 167.655.000 6 1 0.83 1 0.68 0.83

Gambar 5. 7 Halaman Hasil Pengujian

Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan hasil pengujian Data
Training, Model Regresi Linier dan Hasi Pengukuran Akurasi. Apabila ingin

kembali ke halaman sebelumnya silahkan pilih tombol kembali.

5.2.8 Halaman Dataset

® Dashboard

Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir

DATA INPUTAN .
e Halaman View Dataset Anda Mengakses Halaman View Dataset

Dataset
‘@ Tambah Data | & Import Data
User

Show 10 ¥ entries Search

# 1 Bulan Tahun Libur Pendapatan #

1 Januari 2018 5 38.468.000 m
Prediksi >
2 Februari 2018 5 179.129.000 @ Ubah

3 Maret 2018 6 195.686.000 m

i

4 April 2018 6 198.930.000 -
Tl P & Ubah | il Hapus
5 Mei 2018 7 153.823.000

Testing

Gambar 5. 8 Halaman Dataset

Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan dataset yang
tersimpan pada database. Halaman data user ini terdapat fitur — fitur yang dapat

digunakan, yaitu menambah dan mengimport data.
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5.2.9 Halaman Input Dataset

(] Dashboard

Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir

Halaman Tambah Dataset Anda Mengakses Halaman Tambah Dataset

Dataset

Form Input silahkan input data
User

Bulan Tahun
Silahkan pilih v
Pengujian > Jumlah Libur Jumlah Pendapatan
Prediksi

Dataset

Training

Testing

Gambar 5. 9 Halaman input Dataset

Halaman ini digunakan untuk menambah dataset baru. Untuk menambah
data silahkan masukkan input bulan, tahun, jumlah libur dan jumlah pendapatan
selanjutnya pilih tombol rekam. Apabila ingin kembali ke halaman sebelumnya

silahkan pilih tombol kembali.

5.2.10 Halaman Import Dataset

] Dashboard

Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir
DATA INPUTAN
Halaman Impor Dataset Anda Mengakses Halaman Impor Dataset

Dataset

Form Import Silahkan pilih file

Dataset

Choose file Browse

engujia >
Import

LAPORAN

Dataset

Training

Testing.

Gambar 5. 10 Halaman Import Dataset

Halaman ini digunakan untuk mengimport dataset baru. Untuk
mengimport data silahkan klik Browse selanjutnya pilih tombol import. Apabila

ingin kembali ke halaman sebelumnya silahkan pilih tombol kembali.
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5.2.11 Halaman Data Prediksi

Dashboard

Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir

Halaman View Data Prediksi Anda Mengakses Halaman Data Prediksi
Show 10 v entries Search:
# 1 Bulan Tahun Libur Pendapatan #
Pengujian
1 Januari 2021 6 148.789.164
Prediksi
2 Februari 2021 8 152.674.206 m
3 Maret 2021 6 148.765.564
Dataset
4 April 2021 4 145.209.088 -
Tlalmﬂg P 'Hapus
Testing 5 Mei 2021 6 148.765.564
B -

Gambar 5. 11 Halaman data Prediksi

Halaman ini menampilkan data — data hasil prediksi yang telah dilakukan.

Halaman data prediksi mempunyai fitur fitur yang dapat digunakan, yaitu

menhapus dan tambah data prediksi

5.2.12 Halaman Input Data Prediksi

Dashboard

Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir

Halaman Tambah Prediksi Anda Mengakses Halaman Tambah Prediksi

Form Input Silahkan input data

Bulan Tahun
Juni v 2021

Pengujian

Prediksi > S m

Testing.

Gambar 5. 12 Halaman input Data Prediksi

Halaman ini digunakan untuk melakukan prediksi pendapatan parkir bulan

berikutnya. Untuk melakukan prediksi pendapatan bulan dan tahun sudah terisi

otomatis karena inputannya mengikuti data terakhir yang sudah ada selanjutnya
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pilih tombol prediksi. Apabila ingin kembali ke halaman sebelumnya silahkan
pilih tombol kembali.

5.2.13 Halaman Pemodelan Regresi

[ Dashboard

Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir

DATA INPUTAN

Halaman Pengujian Anda Mengakses Halaman Pengujian
Dataset
Data Training (Normalisasi) Model Regresi Linier
User
4 X Y XA YA XY a = 0.70115036248227
1 013 o011 0.02 0.01 0.01 b = 0.07913875973872
2 0.13 0.89 0.02 079 0.11
Model: Y =a + b (X)
3 0.25 0.98 0.06 0.96 0.25
4 025 1 0.06 1 025 Model Regresi : Y = 0.701+0.079
Dataset
D 0.38 0.75 0.14 0.56 0.28
Training
6 1 0.83 1 0.68 0.83 Silahkan Masukkan Jumlah Libur
Testing,
7 0.13 0.92 0.02 0.85 0.12 Jumlah Libur (Hari)

Gambar 5. 13 Halaman hasil pemodelan regresi

Halaman ini menampilkan pemodelan regresi linier berdasarkan data
pengujian yang dipilih pada form sebelumnya. Masukan jumlah libur untuk
mengetahui hasil prediksi sebelumnya selanjutnya pilih tombol simpan hasil.

Apabila ingin kembali ke halaman sebelumnya silahkan pilih tombol kembali.

5.2.14 Halaman Cetak Laporan Dataset

® Dashboard

Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir

DATA INPUTAN
e Halaman Cetak Laporan Dataset Anda Mengakses Halaman Cetak Laporan Dataset

Dataset

(T sSilahkan Cetak Laporan Dataset X

B Cetak Laporan

User

Pengujian

# Bulan Tahun Libur Pendapatan
Prediksi
1 Januari 2018 5 38.468.000
LAPORAN 2 Februari 2018 5 179.129.000
Dataset E Maret 2018 6 195.686.000
Training 4 April 2018 6 198,920,000
Testing 5 Mei 2018 7 153.823.000
6 Juni 2018 12 167.655.000 =

Gambar 5. 14 Halaman Cetak Laporan Dataset
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Halaman ini digunakan untuk menampilkan laporan dataset pendapatan parkir.

Untuk mencetak laporan pilih tombol cetak laporan.

5.2.15 Halaman Cetak Laporan Data Prediksi

& Dashboard

Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir

DATA INPUTAN

Halaman Cetak Laporan Prediksi Anda Mengakses Halaman Cetak Laporan Prediksi Pendapatan
Pendapatan

Dataset

User D) silahkan Cetak Laporan Prediksi X

8 Cetak Laporan

Pengujian

# Bulan Tahun Libur Pendapatan
Prediksi

1 Januari 2021 6 148.789.164

LAPORAN

2 Februari 2021 8 152.674.206

Dataset
Maret 2021 6 148.765.564

Training

4 April 2021 4 145.209.088
Testing, .

i Mei 2021 6 148.765.564

Gambar 5. 15 Halaman Cetak Laporan Data Prediksi

Halaman ini digunakan untuk menampilkan laporan data prediksi pendapatan

parkir. Untuk mencetak laporan pilih tombol cetak laporan.

5.2.16 Halaman Cetak Laporan Data Akurasi

Dashboard H H H H i
@ Dashboar Aplikasi Prediksi Pendapatan Parkir
DATA INPUTAN Halaman Cetak Laporan Data Anda Mengakses Halaman Cetak Laporan Akurasi
Akurasi
Dataset
User ) silahkan Cetak Laporan Data Akurasi x

8 Cetak Laporan

Pengujian
# Bulan / Tahun X Data Aktual Data Prediksi Error MAPE
Prediksi
1 Maret 2020 6 120.265.000 148.765.564 0.24
2 April 2020 5 26.752.000 146.987.326 449
Dataset
Mei 2020 9 20.171.000 154.100.278 6.64
Prediksi
4 Juni 2020 5 19.171.000 146.987.326 6.67
Akurasi
5 Juli 2020 5 45.083.000 146.987.326 226

Gambar 5. 16 Halaman Cetak Laporan Data Akurasi

Halaman ini digunakan untuk menampilkan laporan akurasi hasil pengujian

MAPE. Untuk mencetak laporan pilih tombol cetak laporan.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dengan program untuk prediksi pendapatan parkir PT.

Angkasa Pura Supports menggunakan metode linier regresi di Bandar Udara

Djalaludin, maka pada akhir laporan penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa :

1.

Metode Regresi Linier dapat digunakan untuk memprediksi Pendapatan
Parkir secara tepat dan akurat, aplikasi yang telah dibangun ini dapat
digunakan karena mendapatkan tingkat akurasi sebesar 97.51%. Hasil
akurasi tersebut dapat dikategorikan bahwa aplikasi ini sudah efisien untuk
digunakan dalam memprediksi Pendapatan Parkir untuk bulan-bulan
berikutnya

Berdasarkan penelitian ini, peneliti mendapatkan penurunan tingkat error
MAPE sebesar 2.49% atau tingkat akurasi sebesar 97.51%.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan laporan tersebut diatas , peneliti dapat

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu :

1.

Jumlah data pada penelitian data minng sangat berpengaruh untuk
mencapai hasil yang maksimal. Untuk itu pada penelitian selanjutnya
dapat mengoptimalkan metode Linier regresi sederhana dengan
menambahkan jumlah data agar dapat menghasilkan hasil yang lebih tepat.
Perlu dilakukan pengembangan atau perbaikan terhadap sistemnya ke
tingkat yang lebih tinggi dan lebih baik lagi
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